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E` E  H  D  A  E  H  I  tr  A  H

i.i.  I,Star  Belakang

pembangunan  ekoEomi  mengemtikakan  tiga  aspek  penting
untuk nemberikan benelit±an terhadap keberbasilan  pembangum
an ¥aitun i

-pertana  aspek pendapatan Eerkap_i.ta

-Kedua  aspek  penbangunan  dan. hasil6-hasilnyai` `,

-Ketiga  aspek kesempatan keria

QleH  sebab  ±tu  proses  perttrmbtinan  ekonomi  ]iarus  dicirikaE

oleh  peBingkatan pada ketiga .aspek tersebut..

Secara  umun  dapat  dikatakan  baLwa  pembangqnan itq
mening  katkan  kesejabteraan  pendridut  Bada  urmmnya®  I)engam

demikian  studi  pada  p_en8Eaiaan Eing  mendalan  terhadap_  maga-

lah  pembangunan  gang  berhuoungan  dengan  pendudtlk  pada  um±Im-

nya  turtit  menentukan berhasil  tidaknra  pembangunan  yang
dilaksanakaE.

Rota  Earakan adalab ko.taL  yang Eelatif  sangafi. Inas
dibandingkan  dengan  junlah  pendudcknya.  Pendudi2kan s ebagiam

besac  berada  di  daerah  pedesaan  dan  sebagian  kecil  ber"i±i:=in

di  Rota,   sebagai  pusat. pembangunan ekenomi.  Wilayafi  pen  -

bangunan  yang  ltias  serta  pQla  pemikiran  rang  semakin kom-

pleks  agar  memung}:cinkan  iangkacan-Sem§angunan  yang  selnas-
|u9tsnpe.

mlam  kaitannya  an_tara  perturfeuhan` ekcmoml  dan pen-
dudrk  dalan  pembangunan_ Ko_ta Administrati£ =arakan Hopinsi

i
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Kalimantan  TizBur,   ma!ca  disfatu  pihak  hams  tersedi8  medal

ysng  cukup  urfeu*  mengea.ar  pert¢mbuhan  ekononi  dan -dilaln-

p±hak  pert`~dnbuhan  itu' s`endiri  harus-Hampu  nenyediazen
lapangan~kerja  yang  balk fragi  pendudtik  sehagai  teraga  ker3a

yang  pot6nsial.

Dalan hthungannya  dengan  uraian  terBebut  di  ata8,
rake  untuk--dapat  `menunjang  kegiatan  irdugtrl  Plircod  di Jiota

Adninistratif Eara_fan Propinsi  ralimnfan gintir  rna'ke  aiperlu-
fan adanya  suatu  penjerapaa  tenaga  ker3a.  dezigan  penyerapan

teraga  kef ja  dalam  suatu  pemsaHa;n  rake  diperlukan  adarrya

suatu  pengamh  peranan  industri  Plywcod  dalam  penyerapan
terafe  ke'±3-a.  Dengan aenikian  maha  untuk dapat  melihat  pe-

ngardh  peranan  lndrustri-P'lywaed  dalan  penyerapea  tenaga  H-er3a

mha  diperl-ukan  adanya  data  zBeBgenai  juulah  produksi  Plywood

dalam  m5  sefara  tahun  1989  s/d  taht{n  1993  adalah  sebagai  5eri-

kut=
I
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Dari  perkembangan  juElab  produksi  dan  penyerapan  te-

nasa  ker]-a  menunjukkan  tjaEwa  dalam  tanun  1990  jtlmlah  prQduk-

si  meHiEghat   seEesar  30,85  %  sehingga  pengerapan  tenaga

ker5a  menir!gkat  sebesar  q4445Sis,tahtln  1991  jumlak  prodnksi

plywood  memiBghat  seb-egar  24,76  %,   sedanghan`  jumlah  tenaga

kerja  menfiEghat  sebesarls',93  %.  tahtlni  1992  jtrmlan.  prodtiksi

plywood  sebesar  6,46  %  seE±Hgga   jtlmlak  +enaga  kerja  meHing-

ket  sebesar  a,`-|5 %  dan  tafrun  1993  jumlab  produksi  meningket

sebesar  3,31  %  dan  Stinlah  tenaga  kerja  mez}inghat  sebeser

3I;7?   %   .

I)engan  demikian  dapatlab  dikatakan  bahwa  pengarglb

peraman  ftimlan  prQdukgi  mempunyai  pengarnE  yang  eukHp  besar

.dalan  peningkatan  pengerapan  tenaga  ker5a  plyw®iod  kotif
T`arahan  PropiEsi  EaliEraBtan Timmr.

i.2.  HasalaS Pokok

Dalam  pelaksanaan  pembangtinan  khusu.snya  dalam  hal

penyediaan  nQ`dal  dan  kesempatan  kerja  di  Rota  AdmiBistrai;ifr

EarakaB,  PrQpinsi  Ealimanfan limu-r  terdapat  rasalab  pokok

sedagai frerikut  :
11  Bagaimanakah  peranaE  indtlstri  Plywood  terhadap  penye-

rapan  teEaga  kera-a  di  Rota  Administratif I:arahan,.

Propinsi  EalimaHtan |imurr  n.

i.3.  Tujuan  dan.  Eeguz}aan  Penelitiaz]

i.3.i.  IUJ-tlan

AdaFim  ttijuan  penulisaH.  skripsi  ini  adalah  =



(i.)  Ut]tuk  merigetahui  pemnaB ood  dalam

penyerapan  tenaga  kerja  di  Koti-f I.arakan

(2)  Uuttik  nengfaji  problemtiha  yang  mempalcan  grmbaran
bagl  pemEangumn  d.i  Eabupateh  Tarakan  lthtisusnya

dafam  berihan  irdustri  dan  tenaga  kerja  serta  meEcari
cars  untuk  memecahhazl  nasa-lab-magalah' tarsebut.  Secara

E.istematis  dalafii `rangha  dEaba  uz.tu-k  meninghatfan  Ike-

sejaiteraan  rikya-i  pada -umnnya.
i-3.2.  Keguman

(1}  Sebagai  stimbamgsi  pemikiran  thtisngnya  I'€meriutak

Daerah  ±®.ta  AdniBistratif Tara±can  dahazB  pgaha  peniBg-

katan  tenaga  kerja-`p`ada  sektor  -imdustri.

(2)  Sebagai bahan refere±`£i bagi  peneliti-pereliti  fain
nya ' y?ng  teitarik  d6£gan  riih'ah -yari-g -gama  da-ham
sfala  yang  lras  pada  tahun  inemdat-ang.

i,4®  Hipotesis

Untuk  memberi  patoikan  yang  a.elas  dan  untuk  menfoeri-

han  arab  pezstilisan  gkripei  ini  malca  dikemuhal=a'n  hipotesis

sebagai berikut  :
n  Didtiga  bahwa  peranan  indugtri  Plywood  dalam  penyera-

pen  tenaga  ker3a  mengalami  peningkataa- dari  taham
ke  tabun  in.



rmANGIA  TEORI

2.i.  Pen:gel.tian  |ndtlstrl

Dalan  dtinla  perekonomian kita  nengenal  tiga macaE
sektor  perekonomian  yaitu  sektor  primer,  sektor  sekunder,
dan  sektor  tertler.  Ongnk negara  yang  sistem  perekonomian-

nya  sudab majtI,,  ketiga  sekkee  ltti  telah  dikeinbangkan, baEfam
telah  banyak. mengalani  pertunbHhan.

Bagi  negara  Indonesia  sebagal salah  Ba.tEL. negara  3gang
sedang berkembang.  sektor  ketiga  C  tertier  )  belun banyak
mengalami  perkembangan  dibandiflgkan  dengan kedma  sekter

laimya,  secara  unrm dapat  dikatakan bahoa ketiga  sektor  :.
itu  belun  mengalanl perttimbthan  secara  merata,  meskipun.

pemerintah  telah  berusaha  mengembangkan ketigaq±Sigam#  me-
lalui  tahap-tahap repelita.

Pada  tahap REPEL|EA  sekarang  ini,  pemerintah menekan-
kan_ pens,enDangan sektor  sekunder,   dalam  hal  ini  industri  ~

industri  terutana  indusiEi  yang  men8hasilkan  bahan - bahan
kebtit&han pgk'ok.  penekanan pada  sektor  ini  sekaligus  tefah
menunjukkan  adanya  perubahaH  struktur  di  dalamf sistem  per-

ekonomian kita  ¥aitu  sektor  priner  ke  sektor  sekunder..

Kebiiaksanaan  ini  memang  amat. penting  nengingat  pengembang-
an pada  sektor  primer  saja  tetapi nampn  meningkatkam ifi -
come  (  penfiapatan  }.  per  kapita  serta  tidak  dapat  memberi-
kan peI`luasan  kesempatan  keri`a  bagi  mas¥araka±.
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Dalam  hubungannya  dengan  nraiaa  tersebut  di  atas,

maka  peranari  perindustriaD  mertipa.ham  kegiatan  mengubah

bahan  organik  atau  secara  kimia  sehingga  menjadi  barang

ha8il ban  terrasuk reparasi  yang a.semtiliHg  atah~  perakitan.

Bahan-bahaa  organik dan  nofl  orga'nik berasal  dari  prodtiks±
--_.

primer  yang  di-sebut  bahan  memtah  misalny-a  haret,   hayti,
besi  dan  lain  sebagainya.  Di  Ifid6nesia  sektor  iBdtistr-i  di-
bedahan  atas  izidus-tri  b£Ecar  dan  industri  ke€il,  dan;  mmah

taBgga  sehin,gg?  perEgeiQmpokkerikya  `semata-mta  didasarhaB

atas  banyaknya  peker5a  di  pemsahaan  bersaEglqrfan.

Pemsahaam  indHstri  pens  memprnyai  pekerja  di  pertlsahaaE
`,-

bersangkutans  pemsahaan  imdtlgtri  yang  memptmmi  peke-±3.a

loo  orang atan  lebTh  dihategorikam  sebagai  irdns-tri  beErar,

antara  20  sampai  99  orang  sebagai  industri  sedans  dan  5

sampai  deBgan  19  orang  dikategorikan  seba-gal  indnstri  kecil

dan  yang  harang  dal'i  5  orang  disebtit  demgan  iz]dtistri  mnrah

tan88a .

Indtistri  begar  dan  s€dapg  merupakaH  penghasil  gross
.-+Qtltput  dan  nila±  ta'hibah  yang  terbegar,  nantin  dalam  hal  te-

naga  ker3.a  maka  iBdustri  kecil  dan  iEdustri  mtrah  tarl'gga

lebih  hanyak  dari  pada  pemsahaan  indugtri  besar  dan  sedanig.

Pengiimpnlan  data  iEdustri  besar  dari  8edang  dilakgazra-

kan  secara  teratnr  setiap  tahah  mencaktip  selumk  pemsahaazl

yang  terrastlk  kategQri  terset)ut,   sedangkan  peEgnmpulan  data
indt}stri  kecil  dan  irdnstri  ru'mah  tangga  tidak  sering
lamikan  selama  imi  pengumpulan  adanya  data  digabnEgkan

di-
aalan
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sensu8  |ndustri  tahun  1974/1975  dan  suvey  sosial  ekonomi
a

E.aLsional   (   Snsensus  )   1979.

I>ada  tahun  1974/19T5  gross  output  sektor  industri
adalah  i.652.2  milgar  rupiah  terdiri  dari. atas  i.239,8  mjl-

Far  rupiah  dan  induE!tri kecil  sebesar  200,8  HLilyac  rtxpiah
dari  industri  rumah  tangga.. Eilai  tersebut, menjingkat. men-

jadi  5.979  milyar  dan industri kecil ?a?,`5  milyar  rupiah
dari  industri  rumab  i;azigga.

Berdasarkan uraian  tersebtitL di atas  mka  berifut  iin
akan  disa5ikan  pengertian  indusiri  pang, Lgabagaimama. `dike"E-

kakan  oleh  KtiswantQ  Wardi  ¥atmQkQ  dkk  C  1981  i  7`7  )   gaittl  ;

|ndustri  adalah bagian-bagian dari  proses  prodcksi
fimarfe  bagian  ini  .tidak  mengambil  bahan  Fang  secara
langsnng  dari  alam  tetapf  dari  barang  ii;u  dioiah
dultL biHgga  akhirnya  neniadi  baLrang  yang  berrilai
bagi  masyaraka±:,

Dari  definisi  tersebut  di  atas  dapat diketabul  babwa
indnstri  ada}a!-h  bagian  proses  produksi  di  nana  bagian  ini
tidak  mengambil  bahan  yang  yang  secara  langstiEg  dari  alam

tetapi  dari  barang  diolah kembali  Hingga  akhirnya  mena.adi

barang  yang  bernilai  bagi  masyarakat®

selanjutrya  menurut  machmdi  Alimuddin  {  1988  ;  147}

iuga  memberikan  pengertiaH  indnstri,  ¥aitt[  :.

Industri  adalah kegiatan  mantisia  nengQlab bahan
baku  atan  bahan` mentah basil  pertanian,  perikana,
pertambangan.  dijadikan  barang  prodtcksi  yang  8iap
dij.ual.,
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Irari  definisi  tersebut  di {atas  maka  dapatlah  diketa-
k.tii. ba.bwa  ±pd_ustri  adalati  kegiatan  manusia  mengolah  bahan

Eentah hasil  pertanian,  perke`ounan,  kehtitarran,  pe±ernakan,

pertambangan,  dan  perikamn  dijadihan. barang-barang  pro  -
duksi  yang  slap  dijual.  Sehingga  proses  pengblabannya
meliputi  g
- pengnbaban bahan  menjad:i  bahan  bakn  atau  babaH  dasar

-Peagnb?ken bahan  baku  menjadi  barang  5adi` indtis,tri.

EremHdian  menurut  FTartono  Eg-:   dkk  (i982  :   25)   yang

memberikan  pengertian  industri,  yaitu  =

p-ezigertian indtistri  adalah  bagian  dari  pada  proses
prodHksl dimana  bagian itn  tidak  mengambi-I  bahan -
bafian Fang  langsnHg  dari  alas -tietapi  barang  itu  di-
olazi  dulu. hingga  ak]iirnya  menjadi baraBg  bersjilai
bagi  masyarakat.

Berdasarkan  defin±sirdefinisi  mengemi  indnstri
maka  dapatlaL  diketahtii  bafr:wa  i-ndusiff i  adalab  bagian  dari

pada  proses  grodtiksi  dimana  bagian  itu  tidak menganb±I
bahan i-angstzng  dari  alam  tetapi  barang  itn  diQlak  dultE
hi-zigga  a±airnya  nenjadi  barang  aLadi  Fang  bernjilai  bagi Eras-

¥arakat. UHtuk  menpertinggf rilai  barang  tersebut  qipaHal
suatu  tehnologi'  barn  yang  berupa  mesin-mesin,  penerapaH
tehnologf  barn  dalam  bidang  perubahan bahan nentafi nen3-adi

hahaH bartL inifan Fang  disebut  deHgan indestrialisasi,  se-
bab  akibat  dari  indu8triali-sas±.  nrfua  gegafa  bentck  tisaha

yang  semla nemakai  tenaga mantisia  secara besarriesaran  di-
ganti  olefi  tera¥ nesin  sebingga  bentck  perubahan  ini  tier-
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lihat  dengan  jelas  dari  kegiatan  ekonori agraris  yang  barn
dalam  kegiatari  ekonomi  industri.

Selana.utnya  perlu  ditambahkan babwa  I-aktor  pendorong
industri  di  |ndones-ia,   adalah` :.

i.  Kekayaan alam  yang  melimpah  berupa  barang  tamoang,

nasil hutan,  hasil  laud dan basil  pertazinan.
2.  Penduduk  yang  besar  iunlahnya,   se-Qagai  faktor  tenaga

keraa  dan  faktor  pemakai  (konsumen}.

3.  Jenis  keka¥aan  alam  rang  terbesar  dibarengi  daerah
sebingga kemtingkinan  ter jadinya  tukar  menckar

barang  antar  ptilau._

4,'  Kesediaan` dari  negara-negara  besar .sebagaf pemilik
modal  untuk  menanamkaEL modalnya  di  bidang  industrl

di  Indonesia.

2.2.  aenis-Senis  |ndustri

Di  dalam` pemerintah.  orde  barn_  sekarang  ini  pemeriH-
tab  bel.upaya  untuk  mewuj,udkan  |>embangunan  nasional.  sebagal

nana  tercantun`  dalan  pembukaan trndang-undang  Dasac  1945*

guna  tercapainya  suatu  masyarakat  adil  dan  mahaur  bagi  se-
ltzrch Rakyat  Indonesia,  agar-rcita-Sita  dapat  terrmjud maka

faktor-faktor  ini  adalab  disegala  bidang  baik  pada  sosial
budaya  maupun  pada  pembangnnan  di  bidang  ekonomi.

Menciptakan mahaa  yang  bernilai  positif  bagi  masyarakat
secara  menyelnruh  pada  bidang  ekonomi  sebagai  salab  satti.

sasaran  pembangunan  dari BEPELITh  ke REPELItA  dapat  perhatl-
an yang  serius  baik  yang  dikei6ia  oleh  pibak' gwasta  Hrauptin
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pihak  pemeriatah.  Hal  iai  menuniQkhan  pembangunan  dibidang

ekonomi  sangat  vital  terhadap  pembangunan  suatu  bangsa.,

Untuk  menun.Sang  pelaksanaan  pembangunan  perekonom±an

di  Indonesia  make  diperlukan adanya  peranan  perindustrian
dimana  pada  dasarng_a  pembangunan  industrl  di  Indonesia  men-

punyai  htibtingan timbal  balik  flengan peinba~ngunaH  di bidaHg-
bidang  lain  karena  hi'oungazi timbal balik  lt`nlah rmka  proses

terunjudnga.  Dimana  peranan indnstrl sangat  besar  dan  ikut

serta  mewujudkan kesesahteraan  sebagai  berikut  i

a.  Industri. memperlnas  lappngan kerja
b.  |ndustri  menghasilkan  barang-barang  yang  diperltikaEL

oleh  masyaz.akat  banyak

c.  |ndustri  akan menghasilkan  devisa  melalui  ekspor  hasil-
basil  indtistri  itu  sendiri. Besarnya  nilai  melalui eks-

port  hasil-basil industri itL  sendiri menghemat  devisa
nelalui  barang-barang  yang  diixpornya.  Sehingga  pada
dasarnya  industri  secara  Saris  besar-nya  dapat  d±kelon-

- `poELaa  nenjadi  dna  {.2)  bahagian  yang  sebagaimana  dikemu`-

kakan  oleb Kuswanto  ¥atmoho  (  1991  i  79.  )I  Faitn  :.

i.  Industri kecil  atati  industri rak¥at
2.  |ndustrfi besar

Ad.i.  Industri Kecil  atau  Industri Rakyat

Adaptin  si fat-si fat  indusiri  rakyat  yaitu  sebagajL
berikut  :

i.  modal kecil
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2.  Alatcalat  dan  care-caranya  yang  masih  sederhana

3.  Dilakukan  di  mmb  (  be`r'iigHahaan  kecil  )

4.  Umtimya  mernpekan  tambahan  mta.  peacaharian  dicamping

usaha  agraris.

5.  Pengetahnani  khustis  tidak banyak

6.  upin  kecil
7.  Membuat  barang unttik  keperluan  8ebari-hari.

Industl.i  kecil  ini  semtila  terdapat  nerata,  tetapi
kemuaian  gebagian  dari  industri  kecil  ini  telan  nundtir  dan

ada  yang  lenyap  coma  sehali._  Fanya  kerajinan  inilab  yang

dapa+  menpertaha-nfaE  dirt._  gebab---sebab  kemanduran  indtlstrl

rakyat  aifeara  hain  karena  :
a.  Persaingan` barang-barang  buatan  pabrik  modem  atati

dari  luar  megeri
b.  Keinrangan  bahan  mentah  8epecti  halnya  dengan  pertentE-

mri -di  desa-desa

a.  Knrang  atau  -tidak adanya  perhatian  dan  pertolongan

dari  pemer±ntah  di  zanan  Eelanda.

Ad.2.  Imustri Eegar

Ciri-ciri  utana  industri  begar adalah  penggunaan
nesin-mesin  modem.  urrtu`k  membamgun  industri  modem  tersebut

E=c

dibut-inkap.

i.  Modal. yang besar,  uutuk  memperoleb  modal  dapat  ditempun

beberape  care  miE©lnya  :

a.  Pembentuhan  koperasi
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b.  Pembentukan  I)el.seroan-persel`oan

c.  Bantuan  pemerintah

2.  Tenaga  tel'didik  dan  terlatib

3.  Cukup  tenaga  buruh

4.  Pengembangan  dan  penelitian

Selanjutnya  menurutL Hacmtrddin Alimnddin  C  1988.  i

149  )  menggolon8kan  jenis-jenis  indristri  atas  5  bahagian

yaittl  :
i.  Industri kecil
2.  |ndustri bilir  (aneka industri}
3.  |ndustri mesin  dan logan  dasar .(industri  hulu)
4.  Industri  kimia  dasar
5.  Industri  pariwisata
Dari  uraian  tel.se`but  di  atas  maka  dapatlab  diberi-

kan  penjelasan  mengenaa. 5enis-jerfus  industri,  yaitr  i.
a.  |ndustri kecil

Ciri-ciri  industri kecil adalah  sebagai  berikut  :
i.  Umtimnya  berupa  industri runah  tangga  dan  judah

tenaga keraa  i  -  19  orang.
2.  trmumnya  berupg  indtistri  tradisional  menghasilkan

produksi  kebudayaan  asli. yang  khas.
3.  Jenis  dan  mutu  oarang  yang    dipoduksikan  ter-oatas

jumlahnya.
4.  Hodths±nya. nememE±_k§bu±iiEap-: ms.ya±aifat;_  .

b.  |ndustri hilir  (aneka industri}
i.  Men€enbatanl' |K dan lebih  majti untuk. mengguutan

industri  biri` -(in`dustri  logas  dan kimia  dasar}_
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2.  Ket¥ikafa`nL-_dengap HKs-. i?4xptr.i_ H|ir _iB_ezidor one

penin.ghataE  IRE  dan  iebih  nBju  untuk  menggrnaken  pe-
ralatan  mesin  dan  pengorganisas±an  lebib  nraa.t„

Cir±-ciri  industrf hilir  {  aneka  indtzstri  )  a
i.  FTenggnnakan  peralataH  mesi]irmesin  lebih  majt2

2.  q}ehnik -proseg  prodnksi  yang  lebfih  ra8ti-

3.  Keterlkatant  deHgan  indtlstri  hulu  banyak  menggunaken

thahan  dasar  dan  meBgkongumer  prodtik  indtistri  nilir

yang  diperlukan.
4.  PeEggnman  teHaga  kerja  yang  eahas,  tezampil,  ter-

latih.  terdidik  dan  ahli  yaE`g  cukup.  d±perluhan.

5.  Pengorganisasian  dan  manajemeH  yang  terattir  balk.
e.  Indtistri Eultl

Indtistri  huiu  dapat  dibedahan  menjadi  dra  hahagian

yaittl  i-
-  Indtlstri  mesim  l®gam  dasar

-  IEdustri  kimia  dasar

Ciri-ciri  industri  kinia  dasar yaitti  sebagai  berikut  =
1.  I)igunahan'  peralatan  tehnologi  Eraa.a  dan  tertiji

2®  Penggtlraan  tenaga  kerja  yan+g  tidak  bersifat  pada£_

karya

3.  Bahan  mentah,  bahan  peHolong  digrinakan,  dengan  meng-

lo`lah  stimber  days  yang  diproduksi  dalam  negeri.

IEdustri  dasar  in`i  berpe]=an  :

a.  Outuk  pexpeltumEuhkan  IEK  dan  IEdtistri  bilir

b.  HendQrong  pertumbtiaan  ekonomi  primer



c.   Hempert'umb`uhkan perekonomian  rasional  denga.n  men-

perpeduken  pola  ekononi  agrar.is  dengan  pola  ekonomi
iEdustri.

d.  IBdustri  Pariw±{±ata

Di  Indonesia ,  dimasa  pemhaHgrmH  keparingiintaan  di-
kembaHgken  faren`a  kaya  afaE  obFek  w±sata  yang  potensial

Seperti  taman  latit,  ~ranorama  alan,  hutan  wigata..

2®3.  Pengertian  Benaga  Kerja

Pel`1trasan  otit  put  iEdnstri  di  regara  miskin  tidak
nenyebab-hen  kerai.k±n yang  seimbang  dalam  lapangaH  kerj_ar

Di  negara-negara  termiskiE,  data  riaEk Dtmi?  Tfxperliha€-
k?a bafrca  kelmran  indtlstri  naik 17 persen  dari  G"P  tahtin

1960  men5adi  24  persent tahun  E978.  fada  saat  yang  sara,

propersi  teHaga  kerja  industri  raik  dari  9  perseH'  darf
total  terEaga  tera.a  neHjadi  hanys  n  persen.  InteHgififasi

peHgguraan  modal  fisik,  megkipun bu"h  tak  trampil  banyak
atau  mtlrak,  telah  menjadi  gejala  yang  terbesar  di  seltirrfu

dtiEia,  tidak  haHya  terbatas  di  negara~negara  haya.  trntnk

]raat  ini,  kita  hanya  ingin  mencatat  hahwa  penararan  teHaga

kel.ja  iBdtlstri   secara  Hmnm  tefaE  mencuknF,i  tinthk  kemajtzan

industri  di  negara-negara  miskin.

Proseg  indtlgtl.i  bagaimanapun  jtrga  memptinyai  maga-
lah  sendiri,  me8kipun  5umlah  tenaga  kersa  etike,  namm

ciri-ciri  teraga  kerja yang  perlu  tin#uk  kelancaran  pem-
bangnnan  hadang-hadarig  terrmysta  gulit  diperoleb.  Pergese-

15
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ran  sisten agraria  tradlsianal  ke  sistem  pebrik  mengahai

bahwa  sehenaREya  relat±f  sed±kit  saga  buruh  yaDg  bekerja

di  pabrik di  negara-negara  maju  telah  dianalisa  sebagai

serangkaian  fahap/
Kerr,  Earbison,  Dunlop,  dan  P!yers  memhagi  proses  iba  ke-

aalan  peneriraan  pegarai,   konitmep,  kemjatran  dan  peneli-

Earaan,  peEerimaan  pegavai  (  recmitment  )  ith  memil`ih,

mempekerjakaa  dan  mentlgasken  pegarai  pada  pekerjaan.

Kom±tmentr  menghrfeuEgkan  mereka   secara  pelmnen  dengan

lapangan  kerj:a  industri  (  atau  pada  pekerjaaH  yang  menggu-

Hakan  Eorra-norra  inidustri  )   setlagai  8uatu  care  hidup.

KeEraa.uan  menEeEtuk  keahlfian,   nengattlr  kebiasean  ker..a,  dan

memEeriken  insendif  untuk  lapan,gap.  fael5a  yang  produktif..

Pemeliharaan  terrasuk  pengattrtran  yang  merasok  raga  aH®n

pada  pera  pek:ra-a  pada  saat  bekerja  nratlpan  t±dalt  keanraHaz}

sosial.  terrasuk  peravatan  He8ehatan  asuransi  peHgar[gguraH,

pensitin  usia  ttia,   dan  semacamnya.

PeHerimaan  (  recmitmeBt  )da2r  komitmezl  itn  kerhaitan

erat.  Jiha  kita  menganstimsikaE  babra  pare  Hranajer  dapai±

mengattlr  operasi  mereha  uBtuk  mempertahankaB  pemintaan

tenaga  kerja  yaBg  stabii  dan  mereha  tidak  suha  mez±gandai-

kan  burch  sembarangan,  yarig  diseca  hariafl,  rafa  peneriman

mungkin  ter€adi  tidak  langsung  nelalui  sistem agen  peneri-
maaH  desa  yang  meHjamin  pemasoham  sekian  pekerja.

Penerimaan  pegawai  mngkin  selalti  nemugingkag}  tertzs  Jibe

pare.  pekerja  tab  memiliki  komitmeH  terhadap  keh±dupan  kota
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dan  Fab.rik.  I)alam  keadaan  demikian,  absensi  mungkin  tinggi

kareBa  para  peker3-a  k.embali  ke  pertanian  untuk  .ca. Hen.

I:ingkat  pergantiam  bumh  m¢mgkin  sengat  tinggi  harena  pare

pekerja  mengumpnlhan  jtimlah  target  tertentt2  kemd±an  ben
hent±  beker3.a.  Masalah  ini,  yang  dijelashan  di  afas,  khtt-

stisnya  dapat  dilihat  di Afriha  tropis.
Egen-agen  ree"1tmemt  desa~`(  compmdor  I,  tj.mggi~

nya  tiEgkat  pergaut-lan  tfurruH,  atau  besarEya  absensi  pekerja
nempeBgamhi  Qrganisasi  kerja  dalam  pabrik  dan  meHaikhaz}

ongkos  burch.  Kadarlg-fadang,   sistem  peBgorganisasian  burch

berkembang  untuk  meman.gaplran  sistem,  seperti  di  pebrik

tekstil  di  Perancis,  repang,   dan Hew England  di  [nana  ranita

mtidah  I)isa  beker5a  selama  Beberapa  tahun  sebeium  menihaE,

tinggal  di  asrama  yaEg  dikeiola  oleh  pemsahaaB.  Hamun.

urfeuk  sebagian  besarnya,  pembangunan  berusaha  mencapai

komitmen tiuttik  pola  kenidupaB  industri  dan  disiplin  kebia-

saaH  kerja  yang  teratur.  Hal  ini  menimbtilkan  masalab  se-

rius  di  nana  para  pekerja  yang barti  diterima  in;raga  sazlgat

kehilangan  keH,ebasan  dan  so.koBgan  keluarga  merelsa.

KebanyakaH  pare  anli  ekcmoni  pembangunan  yakiE  bahca

pembentukaE  nodal  rantisia  adalah  penting,  bahkan  sentral
bagi  usaha  pembangunan`  di  negara  miskin.  Jika  kenaikan

produktivitas  itu  berasal  dari  pendidihan  forml`.  KeseHatam
d.an  gizi,  penelitiari  kerja  yang  efeltif  migrasi,  atau

latiham di  tempat,kerja,  maka  kita  melihat basil  investasi

modal  manusia  .di  nasa  lampau.  PeBgr]zangan  konstimBi  (   mena-
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bung  )   dan  pezlgeluaran  untuk  menaikken  investasi  I)ersam-

sara  menghasilkan  pengembalian  dalam  periode  raga  depan,

seperti  juga  investasi  dalam  modal  fisik  akan  menghasilfan

peBgembalian.

Optimasi  ekoriomi  memerluhan  imrestasi  ini  di`1aksana-

kan  sampei  suatn  titik  dimam  ketmthngan  mrgiral  dari  pe-
ngeltiaran  leBih  lan3utq`benar-benar  diimbangi  olen  cmgkos

marginal  mereha.  Att2ran  ini  raiaxpun  sndch  diurcapkan,

rramun  saEgat  sulit  di  terapkan  dalan  praltek.  Oraag-omng

yang  mengamt£±l  ketintt}ngan  dari  investasi  modal  rant2sia

tidak  selaln  menazlggung  SHgkos-omgkosngra.  Di  samping  itti„

beberapa  bentnk  investasi  dalam  modal  mamisia  meliptlti

pnla  uBstSr  koBsumsi.  Pendidihan  formal  adalab  salah  satur'
contohny.a,   SeBagian'  pelajar  memang  senang bersekolak.I  di-

samping  efek bersekolah  itti  terhadap  pen.ghasilan  mereka

di  mass  depan.  Permdidihan'  juga  meningkatfan  keefektifan

nasa  depan  haik  dalam  komsumsi  maupun  dalam  produkgi,

kareHa  oraHtg  yaHig  lebih  tinggi  pezldidihanlrya  dapat  mem-

burat  pilihan  yang  lebih  tinggi  dan  lebih  bai±-:,di  antara

berhagai  alterHatif  dalam  semua  kegiatan  mereka,  di  va}rfu

kerja  atatipun  t±dak.

IrEvestasi  dalam  modal  mamsia  seperti  telah  dike-
mtikahan  dapat  berbagai  macam  bemtuinya  yaitu  a

i.   Sekolah  formal  mulai  dari  t!aca-tulis  dasar  samp,ai  pada

peBdidihan  Universitas  dalam  Eridang  ilmu  pez!getahnan
kerekayaBaan,   dan  pelajaran  mahal  lainnya.  mez}gingab`
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besarnya  pernintaan  aFran  pendidiken  forral,  di  s8xping

sebaga±  tenda  dapat  dilatihnya  pelajaran  tertentu,
mudab  dipahami  mengapa  universitas  di  negara  terbela-

fang  lebih bazlyak  melatih  pare  pengacara  dan  gtim  dari

pada  melatib  pare  insinyur atau ahli  taHab.  Eerbatasnya
sunber  daya  yang  tersedia  unduk  pendidiken  umum  dapa+

menampung  lebih  banyak  mahasisra  jifa  digr2nahan  untuk

ilmu  ltiar  ilmu  peH'getabuan  alam  dan  tehnol®gi  dari  pada

jiha  mereke  membeli  laborator±um  dan  peralaran  tlji  yang
mahal.  Perbedaan  omgkos  uutuk  pendidihan  Uni"ersitas

diantara  kedtia  racam  pendidifan  itu  bise  sampai  seprltlb

hall.
Latihan  d±tempat  ker3.a  (  atau  latihan   .kediragan  }  ter-

diri  dari  periimghatan  keahlian  dalam  situasi  kerja.

Program  pemagangan  formal  adalah bentuk  mminya,  tetapi

care  yang  harang  terstmkttTr  merlgenai  care  mengerjahaE

sesuatu  kepada  para  p`egacai  ban,  lebih  banyak  di  Hegara
miskin.  Keahlian  itu  biasanya  diperoleh  di  tempat  kerja

dari  pare  program  latihan  formal  atan  program  terstmk-
ttlr ,

Selanjutnya  perlu  ditamtlafrfan  bahwa  untuk  membedahan
antara  dua  jerlis  latihaz},  umum  dan  khustls.   Iatihan  umun

dapat  digtinakan  oleb  lebih  dari  satu  orang  pekerja.  Karena

umnmnya  latiEan  itu  EaBgat  penting bagi  banyak  pekerja,

maka  pare  pekera.a  dengazi  latikan  umum  mempunyai  t]anyak  ke-

sempatan  pasfar  yang  lebih  besar.  Pada  8ebtlab  nrasyarakat
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bebas,   perm   peker]-a  depat  mengg 6isea:+i':'.fan bila  iBgin,
dafl  hareHanya  tidak  ada  Hrajikan  yang  mau  nembayar  tintuk

hatihan  urmm.  Sebalilnya  pare  pekerja  ahari  membayar  unttik

latiEan  itu  dengan  menprima  upah yang  letIlh  rendan  selana

nrasa  iatihan  ±tu  dengaB  mengimEan.gi  tipah  mereha  yang  lebib

tiHggi  jiha  latihan  itu telah  selesai.
Latiban  lthn,5urs  menghasilkazi  keraihaE  produktivitas

5uga,  tetaFi  prodti]dsivitas  yang berlaku  hanya  bagi  m]-ihan
(thusus)   saja  ongkos-oEgkos  uBttik  latihan  seracam  itti  di-
thnggung  bersama  oleh  madihaE  dan  pegacai,  dan  tidak  di-

tangguBg  seiniri  oleb  pekerja  seperti  halnya  pada  latiham
umum,

Perbedaan. autara  keduanya  berpengamE nyata  ter-
nadap  kebijahaB  timtim  yar[g  menyanghat  latihan  ditempat  ker5a.

Pengeluaran  atau  subsidi  negara  ha.m8  dipnsatfan  tertitama

pada  latihar[  umum,  buhan  yang  mtisus.  Eaca.  tnlig  ilmn  hi-
tumg  dasar,  mekaniha,  listrik,  operasi  mesin,  teha.ik-tehaik

akuutiEg  tlmum  semuazlys   diwna.udhan  dalam  modal  manusia  pe-

ker3.a  dan  seE3ua  itu  dapat  diperguraken  dalam  berhagai

sittrasi -ker5a.  Pars  mji]±aH  ink  man  nembayar  ongkos  latihan

seperti  ittl,  dart  pala  peker3.a  tidak  man  memperoleb  pendapa-

tan  serendah  itur,  dan  menghadapi  pasaran  modal  yang  tidak

sempurna  itu,   sehiEgga  mereka  tak bisa  membayar  sendiri
untuk  latihaH  tersebut ,  bagaimanaprB  men.gHz)tung2san.nya.

Peranan  pemerintan  dalam  sitt2aBi  sea]acam  ini ..tampa  jelas,
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3.  Informsi  merigerai  paE©ran  lapangan  kerja  membtlat  pa-

saran  ker5a  lebib haik.  Hemperoleb  ir!formasi  II]engenai

lowot}gam  kerja  dan  calor!  pekerjaan  adalah  nrabal,  balk

unth`k  pare  pekerja  rat[pun  untuk  majikep.  Pada  8aat  gang-

gama,   informasi  itu  memungkimhan  kesest}aian  yang  Iebib

baik autara  lovcmgan  kerja  dengani  peker3.aan  yang  abll.

BadaB-hadati  siA©sfa  tidak  ahan  t]erusaha  Dez)yetrarhan  in

fomasi  karena  mereka  tidak bisa  memper®leb  seltlmh

nranfaat  basil  kegiatan.  itti.  Karena  pertimbazlgan  tersebut

sektor  negeri  di  kebanyakan  negam,  Eaik negam  migkin
B]auptin  Bahatlr,  mendlrihan badan  Central  lapangan  kerja,

dengan  derajat  keBerhasilan  yaz}g  sangat  berbeda-b.eda.

4.  Eesehatan  dan  gizi  adalaE! bidang  pembeE±ukan  mantisia

yarrg  palin'g  erat  dengan  konstimsi.  Dalan  ekonon±  dasaFo
k±€a  mengariggap  frvestagi  8ebagai  hasil  dari  menabimg.

Sementara  menabtlng  sebali}cnya  mevakili  pengtirangan  Eon-

stimsi.  Eengan  mengguHakan  keraBgka  ker}a  terkenal  ini,

dapatkah  gizi  yang  lebib  baik  dian.ggap  sebagai  pengt2rang-

an  konstinsi.  Mnngkin  tidak. I.etapi  tampatrya  ada  sedikit

masalab  men.geaai  efe}mya  terhadap  prodtiktivltag.  Memang

b  9.earl  upah  efisiensi   «  menghubungkan  upah  dez}gan  ke-

naikaD  preduktivitas  yang  dikaitlGan  dezEgan  kesehatan.

Teori  ini  tabbakya  paliz)g  dapat  diterapkan bagi  orang-
orazlg  termiskin,  yang  untuk  mereka  kektiatam  fisik  nungkin

diperbaiki  deDgan  mhanan yang  lebib balk.  Secara  singhat,

peDgeltEaran  yang  menaikkan  kapasitas  produk8i  daham  be-
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riode  nasa  depan,   dapat  dianggap  pembentukan modal,

me skipun,.. berbEndulc  makanan.

5.  Higrasi  juga  merupakan  investasi  modal  mantisia  dan

rigrasi  begifu  penting  sehingga  sebagian besar  mengenaf
urbanisasi  ditu5ukan  langsung  untuk  nembahasnya._ Uzitck

mengantisipasi  en8kQs  pindah diimbangi  oleh arurs  pen-

dapatan  Hang  5.auh  lebih  tinggi  d:i  tempat  tuiuan` migrasia

2.4..  rehis-jenis  Eenaga  Kerfa

rika  modal  fisik  merupakan  masukan  terlangka  untiik

penbangunang  make  tenaga  ker.ja  harus  berlinpah.. AtatE  demi-
kiainab  pea&elasan pal'ing  Bed.erhana. Hang  dikafakan kepada

kita.  Pen3elasan  |±u  urn.unnya  menggambarkan  -pahua  negara-

negara  berpenghasilan rendah itu misk±n  modal  dan kaHa
tenaga  kerja,  sepintas  lalu  pemberian  faktor  ini  merup.akaE

pengangguran  yang  neluas  di  ko fa-kQta  dan kekuaran  lapang-
an kerja  di  daerab pinggiran.

Selaniutnya  menurtit  Br&ce  Herrlc  dkk_  (  1980  i  94  )
mengemukakan  bahwa  i

i.  IenagaL  kerja  homQgen

2.  Ienaga  kerja  dan  industrialisasi®

Berikut  ini  akan  diuraikan  mengenai  teraga kerja  :

Ad.i.  Ienaga  ker3a  aonogen

modal  pertumbuhan  menganggap  fenaga  kerja  itu  homo-

8en.  Kontribusi  masing-masing  pekeria  terhadap  keltiaran
olen karenanya  diasunsikan sama  dengan  setiap  pekerda  laia-
nya.  Pemikiran  sesaat  akan mengungkaplfan 'alangkah.  suai;tl



25

tidak  memuaskannSa  asunsi  itu,  kecuali  jika  kita  ingin

mengambil  p©ndangan  urmm  secara  stratosferis  terhadap  ekon

nomi  yang  sedang  berkemt)ang.  Para  pekera-a  dinraEa   saga  men-

punyai  keaELian  -Eebiasa.aE  faersa,   sikep`*  jumhafr  modal  pigik

Fang  membantu  dan  faktoltfakeor lain  yang berbeaa-beda,
dan  oleb  haremrya  pl.oduELivitas  dan  penghasifannya  jtiga

b erfu!eda-beda.                                                 '

Untuk  azlalisa  fadang-hadaHg  berguna  uifetik  nexpertsira-

hen  rasiBg-raging  peker3-a  "jtld  dtra  macam  faktor  produksi.

¥amg  pertara  bisa  disebut  ker5a  mentak  hakwra  un+Hk  keraxpran

hera-a  fisik yang  tak  terlatih yang  dapaa€ dikerjahan  ol`eb

setiap  craEg  taEpa  cacat  fisik.
Produktivitas bumn tab terlatib  pen bisa  dipengamni

oleh  cadangan  modal  marmsia.  Pr®dtiktivitas.  mi.calnya  dapeife

ditiHgkatkan  deEgaH  kesehatafi  dam  gizi  yang lebife ba.ik.

Pare  pekerja  yanlg  tak terlatik  harang  terkena  penEaki-t  yang.
melerarman  dan  mere fa  yang  mahan  mahazlan  iet!ifi  balk  dapat

mentghasilkan  lebib banyak  d9ri  pada  mereka  yazllg  tidak begitti

bermntung.  Di  b`awah  beb:erapa  konvensi  akunting  sosial,  pe-

ngeluaram  untuk  makanafi  atan  keselratan  ahan  disebut   sebe.gal

pengeltlran  kQ,nsumeE.  Eefapi  dalam  arti  yang  lebib  meBdalam,
dan  yang  lebih  berguna  tinttik  aBalisa  ini,  pengelHaraH  yaEg

meningkatkan  kapas±tas  Hr!tHk  meHgbasilkan  di  raga  depan,

seEarttsnya  dimksudhan  sebagai  investasi,   seperti  jt2ga  jika
mereka  memberfuk  modal  fisik  yan`g  meningkatfan  hapasitas

produrksi  esok  harinya.
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Jadi  analisa  masuhan  teraga  kerd.a  itu  meliptEti   gum-

lan  pekera-a  yang  semuanya  diang.gap  rampu  mengerjakan  peken

jaan  yang  tak  memerlufan  keaEilian,  dan  cadangan  nodal  in-
Eusia  yang  terkendQng  di  dalamnya  deBgan  jHml+ab  yazig ber-

beda. Tentn  sa5a   5am  ker3-a   {  lamanya  minggu  kera-a   )   daE

iutensitas  tisaha,   ,jnga  peErting.  EkoBomi  pare  peker5a  yangg
`bekerg-a  dez±gan  a-am  ker5a  |eb`ih  panjang  ahan  meEghasilhatr

leEih  tiaryak  dari  pada  ekoEomi  yanig  lamanya  minggr  kerja

lebih  p`endek®  Jibe  telah  mexp`erlihatkaE  baEra  prodtLiktivitas

mrginal  georang  peker5a  mtingkin  a-attlh  pada  akhir  hari  kerja

yang pamjang,  predul€si  total  tetap. naik  harena  jam  kerja

a.nga  bertamhah.

Imsentisitas  tlsaha  a-elas  lebih  snlit  meBgHktzmpa.

IRi  bufaE  s©ja  akihat-dar±  s±hap  dan  Hilai  keraa,  tetapi

j&'ga  kereEa  keefektifazE  manajemen  dan  pengatrasan.   Seorang

peker3.a  dapat  meEaikhan  atau  nenurtmham  outpr+  pada  setiap
seat   deagan  beker5a   lte_Tag  atau  dengan  menperlamBaiHaFa.

Irama  kerja  itti  saEgat  berb.,eda,  bark  seeara  hist`oris  man.-

pun  autara  peEdtzdtik  dgrhia  ini.  Eagi  sebagian  orazlg  langhafr

yang  flebih  seutai,-habHBgan  s¢Bial  yang  lebth  akrab  deEgan
hawaE  seker8.a  dan  lebth  sedikit  operasi  mesih,  adalab
atnrarmya.  Di  tempat  lairr,  tempo  pekerjaan  lebik  cepat  dan`

terpusat,  deEgan  pemgaruh  yang  dapat  diramlhaz±  terhadap`

keltraran.

Ad.2. I.'emga  Ker5a  dan  Indurstrialisas±
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l*_i.,'ky /Ad.2.  Ienaga  Ker].a  dan  rndustrialisasi
-iiiEED

P-erluasan  outpElt  industri  di  negara  niskifl  tidak
menyeEabhan  keraihan  yang  seinbang  dalam  lapangaH  ker3a.

Di  nega.Ia-negara  termiskin,   data  Bank I)tinia  memperlihathan

bahwa  keltlaran  industri  naik  17  persem  dari  Gasp  fabtzm  1960

menjadi  24  perseE  tahtiB  197e_.  Pada  saat  yang  gama,  propersi

tenaga  kerja  industri  Eaik  dari  9  persen  dari  total  teHaga
kerja  meDjadi  Hanya  11  persen.  Ini;ensififasi  perlggt]naan

mdeal  fisik,  meskipun buruh  tak trampil  banyak atau  mtlrab,

telah  menjadi  gejala  yang  terbesar  diselumh  dunia,: ti-da±
hanya  terbatas  di  negara-nega]ra  haya.

ProBes  indt2str±  tiagaimanaptim  jnga  mempunyai  masalaH

sendiri,  meskipHn}  5umlab  tenaga  kerjaL  ctlkup,  naman  ciri-

ciri  tez!aga  kerja  yang  perha  umtuk  kelancaran'  pembangrHraz!

hadang-hadaHg  termysta  snlit  diperoleb.  PeEggegeran  sistem

agraria  tradisiomal  ke  sistem  pabrik  meHgaktri  bafica  sebeEar-

rya  relatif sedikit  saja  burg[h yang Hekerja  di  pabrik  di
negara-negara  maj'ti  telah  dianalisa  seb'agai  seraHgkaian

tahap.  Komitmerl  mer}ghabtlrlgkan  merelca  seeara  pemaneB  dengafl

lapangan  kerja  indtlstri  (  atati  pada  pekerjaan  yang  menggrma-

kan  norma-Eorma   industri  )   g.ebagai  sttanon  care  Ei.dHp.   EeHraju-

an  membentuk  keahliaE,   mengatt2r  kebiasaan  kerja,   dan  memberi

kan  inseBtif  untuk  lapangaH  kerja  yaflg  prodHItif.  Pemelihara
an  termasHk  pengatt[ran  yang  memasok  rasa  aman  pada  perm

pekerja  pada  saat  bekerja  matzptin  tidak  keanranam  sosial,
termasuk  perawafan  keseha+an  astiransi  pengaEggtlran,  pensinn,
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usia  tua,   dan  seracamnya.  Jiha  kita  mengasumsiken  b`ahva

papa  maEajer  dapat  mengattlr  operasi  mereka  tlrituk  memoerfe-

hanfan  permintaan  tenaga  hera-a  yang  sfabil  dan  mere fa  tidak

suka  mengadakan  bumh  sembarangan  yang  diseva  harian.

2.5.  Pengertian  Produktivitas Penaga  Kerja

Hntuk  menentukan  pertlbahan  pelayanan  masysl.ahat-

dari  raktu  ke  waktu  dan  menbandingken  efektiv±tas  yang

relatif  dari  pemerintan  daemb beberapa  ne~eera  telah  meng-

cng3 nakan  pengukurr  produkt±vitas  seltor  msyara.Tca.t,   disram-

pirlg.  itn  produktivitas  digunakan  oleh  pemerirrtah  pnsat
untuk  menyelidiki  rtlanig  lingktlp  persoalan  dan  mengevaltlasi

pengamn`  dari  program  nas±oHal  yang  telah  dirancang,   selain
fitn  a.usa  untuk  melengkepi  irrformasi  untuk  mengarahhan  ken

bali  strmbemsumb.er  masyarakat.

Pada  tingkat  pemsahaan,  perlgukuan  produkt±vitas

tertltama  digtmakan-  sebagai  sarana  maz]ajemen  untuk  mengana-

lisa  dan  mendorotlfg  efisiensi  produksi.  Pertama,  denga.I

penguha:ran,  akan  BenBin8inhazl  kesadaran  pegara±  dan  minat-

nya  pada  tingkat  dan -ranghaian  p`roduktivitas,  Kedtla  disfugi
tentang  gambaran-gamttaran  yang  berasal  dari  metode-metode

yang  relatif  kasar  atauptm  dar±  data  yang  hararlg  memenubi
syarat  sekalipm,  temyata  menberi  dasar fagi  penganaliEaaB

pz.Qses  yang  konstruktir atau  produktif.
Manfaat  lain  yang  dipercneh  dari  periguktiran  produk-

tivitas  ntingkiB  terlibat  pada  kesempatan  pemsahaan  yang

tetap  seperti  dalam  meneutu.fan  target-atau  ErasaraH  tujtian
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yang  nyata  dan  pertuharan  iHformasi  antara  tenaga  kerja
dan  manajemen  secara  perlodik  terhadap  masalah-nrasalaH  yang

Baling  berkaitan.  Pengamattan  atas  perunbahan-perurbahan  dari

gambaran  data  yang  diperoleh  sering  dinilai  dianogstik

yang  menuHa.uk  pada  kemacetan  dan  rintangan  dalam  meninghat-

kan  penampilan  organisaLsi.   Satu  keuntumgan  praktis  dart  pe-

ngukurran  produktivitas  adalab  pembayaran  staf .  Gambaran!  -

gambaran,  data  meleBghapi  suatu  dasar  bag±  andil  manfaat  atas

benamp±lan  yang  ditingkathan.

Infolmasi  produktivitas  dalam  beutuk  treH'd  di  nasa

lalu,   pelaksanaan  dan  proyeksi,  memberikaH  petunjulfropetumjuk

pada   semua  tingkatan  man`ajemen  dalam  memberikan  pedolmn  dan

pengendalian  permasalahan  perursahaan.

Pro.duktivitas  dapat  diartikan  sebagai  kemampuan  se-

peranghat   sumber-sumHer  ekonomfi  untuk  menghasilkan   sesuatu

diautikan  juga.   sebagai  perbandimgan  antara  pengorbanan

{   input  )   dani  penghasilan  (   output  ).  Dari  pengertian  harus
ada  disetiap  fun'gsi  atau  b,agiam,  dalam  perusah?an.   Sebagai

suatu  kesatuan  masing-masing  bidang  mendukung  produktivitas

perusahaam'  secara.  keseluruhan.   01eh  karena  itu  sering  di-
katakam  bahwa  produktivitas  harus  menjadi  bagian  yang  tida,k

b.oleh  dilupakan  dalam  penyusunan  strategi  bisnis,  yang  men-

caknp` bidang  produktivitas,   pemasa,ram,   keuangan  dam.  bidang

lairmya.  T'elah  kita  ketahui  bahwa  setiap  bids,ng  tidak  dapat

lepas  dari  kerja  8ebagai  pelakganaannya.   0leh  harem.a  itu

program  pen±ngkatan  produiktivitas  merupahan  uisaha  terpadu
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yang  menjadi  tujuan  strategis  setiap  pimpinan  perusahaan.

selanjutnya  menur.ut  I.  Greenberg  (   1984  :-  122  )

memberikan  definisi  produktivitas,  yaitu  :

produktivitas  yaitu  sebagai  perbandingan  anctara
totalitas  masukan  selama  periode  tersebut.

Dari  ur.aian  tersebut  di  atas  menunjukkan  bahwa  per-
bandingan  ukuran  hal`ga  bagi  masukan  dan  hasil,   perbedaan

antara  kumpulan  jumlah  pengeluaran  dan  masukan  yang  di  -

nyatakan  dalam  satu-satuan  (  unit  )   umum.

Uk`uran  produktivitas  yang  paling  ter.kenal  berkaitan
dengan  tenaga  kerja  yang  dapat  dihitung  dengan  membagi  pe-

ngeluaran  oleh  jumlah  yang  digunakan  atas  jam  -  jam  kerja

orang.  Hamun,   demikian  tel`jadi  kerugian  karena  adanya  pen-

batasan  bahwa  perDandingan  produktivitas  antara  perusahaan

dapat  kelirp,   5ika  perusahaan  ter.sebut  memiliki  tenaga  kerja

dan  penin8katan  modal  berDeda.

produktivitas  kadang-kadang  dipag}dang  sebagai  peng-

gtinaan  lebih  insentif  terhadap  sumber-sumber  konversi  se-

perti  tenaga  kerja  dan  mesin  yang  diukur  jika  secara  tepat
akan  benar-benar  menunjukkan  suatu  penampilan  ai±au  efisiensi.

Nanun,   demikian  mungkin  serikat  buruh  tidak  selunuhnya  me-

nyetufui  definisi  ini.
A.  Bluchor  dan E.  Kapustin  nampaknya  berpengangan

pada  pendapat  yang  memisahkan  produktivitas  dari  insenti-
vitas  tenaga kerja karena  ketiga  produktivitas  tenaga kerja
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mencermickan manfcat  tenaga  ker3a.   1nsentivitasnya  menun3uk-

kan  junlah/ketegangan ker5a  dan  dapat  dianggap  sebaLgai  per-

cepatan kerja.

Kita  telah  menyebutkan  beberapa  definisi,  namun
cuktiplah  mampu  mengetahui  per.bedaan-perbedaaD  dan  persamaan

persamaan.

Persoalan  pencapaian  suatu  definisi  produktivita8

.  yang  mendetail  btikanlah  masalah  produktivitas  itu  8endiri
namun  8uatu  ma8alah  diluar  produktivitas  yang  merupakan

\

tu3uan-tujuan  dan  sasaran-saBaran  manajemen  dalam  Bisten

dan  organisasi  dimana  tujuan  yang  be.rbeda  memerlukan  pen-

dekatan berbeda  pula  untut  mendefinlsikan  produktivitas.

Misalnya,  basil-hasll  penelitian  diantara  para manajer  dan
ahli-ahli  serikat  buruh  beberapa  perusahaan  di  Amerika me-

nuH5ukkan  bahwa  manajer-manajer   (  75  %  )   dan  pimpinan

serikat  buruh  (70  %)   Bebagian  besar  tidak  haLnya  menerapkan

defini8i  produktivita8  yang kuantitatif.  Dilaih  pihak
banyak  nengkaitkan  produktivitas  dengan  organisasi  indivi-
dual  dan meliputi  konsep8i  yang  lebih  lua8  dan kualitatif .

Pada  hakekatnya  melalui  produktivita8,  manajemen  dan  para

penentu  kebijakan  serikat  buruh  meng`arahkan  efektivita8
dan  pelaksanaan  organi8asi  per8eorangan  secara  menyelurub,

yang  mencakup  sedikit  gambaran  jelas  8eperti  tidak  adanya
rintangan  dan kegulitan  tingkatan  pembelian.  ketidak  nadir-
an  dan  bahkan kepuasan  langganan.

Menurut  Mach.  As.ad  (  1984  i  15  )  mengemukakan    |}eng-
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ukuran perbandingan  pr oduktivitas  dapa i`,#iga  yaitr  a
i.  Pendid±kan  antara  pelaksanaan  sekarang  dengan

pelaksanaan  secara  bistoris  yang  tidak  menunjuk-
karl  apakah  pelaksanaan  sekarang  ihi  memnaskan,
namufl  hanya  mengetengahkan  apakab  meningkat  atau
berkurang  serta  tingkatnya.

2.  Perbandingan  pelaksanaan  antara  satu  unit  (per-
orangan  tugasm_  seksi  pl.oses)_   dengan  lainnya.
Pengumran  a.£pertl inl menunjukkan  pencapaian
relatif,

3.  PerbandingaD  pelaksanaaH  sekarang  dengan  target-
nEa  dan  inilah yang  terbaik.  sebagai. memuaskan
perbatian  pads  sasaran atau  tu5uan.

U_ntuk  menyusun  perbandingan-perbandingan  ini  perln-
lah  memperhahankan  daftar  susunan  dan  perbandingan peng  -

ukuran  produktivitas.

Plaing  sedikit  2  {dua)   jenis  tingkatan  perbandingan

mng  berbeda,  yakni  produktivitas  total  dan  prodcktivitas
per sial .

Eotal  prDddk.tivitas  = Ha8il total

Produktivitas  persial  =

masukan  total

Basil  persial
Masukan  Total

Produktivitas  perusahaan  dapat  dinyatakaD  sebagai  beri  -
kut=

PI= Ot

I+  a  +  a  +  Q

Pt  = Produktivitas  total  ( To.tal Productivity  )

I    =  Faktor  masukan  tenaga  kerja  (  Labour  input  factor  i
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a      =  raktor  masuhan  modal  (  Capital  inptlr  facto.t  )

R      =  Masukan  bahan  rrasuhan  meutab  dan  barang-barang  yang

dibeli  (  Raw  mterial  and  parcbased  parts  input  )
0      =  Faktor  masukan ba.raag-barang  dan  jasa-jasa  yang ben

aaeka  macam  (  otner  mescellDeous  goods  and  service

input  factor  }
Ot    ---Eas±l  total  (  Total  outpHt  )

Agar  susunan  daftar  produltivitas  dari  waktr  ke
caktu  sebanding,   setiap  sustman  daftar  harms  disestiaihan

deBgan  riilai  waltu  dasar  yang  menggtmkan  harga-harga  paten.

Akibainpe  prodnktivitas  faktor  tolfal  mempakan  rota-mfa
teraga  ker3a  dan  produktivitas  modal  yang  diuhar.

Prodtiltivitas  tenaga  kerja  mempalcan hal  yar[g  sangatr
nenarik,   sebab  meaguktir  basil-basil  tenaga  kerja  ranusia

dez}garl  segala  msalahuasalah  yang beITal.iasi  thususEys  peda

kasurs  di  negara  t}erkembang  athu  pada   semFa  organisasi   selama

periode  antara  pernbahan-pembebar±  beser  pada  fornasi  modal.
Penguktlram  pradukt-ivitas  tenaga  kerja  menurtit  sis-

tem  masuhan  fisik  perorangan/per  oraDg  atau  per  jam  kerja

orang  diterina  secara  luas,  ramun  dari  sddnt  perdagangan/

pengawasan  harian,   peEguku`ran-penguharan  tersebut  pada  nmum-

nya  tidak  memuaskan,  dikarenakan.  adanya  variasi  dalam  jumlab
berbeda.  0leE  harena,  digrlna]can  metQde  pengukHran  waktu

tenaga  kerja  (   jam,  hari  atau  tahun  ).  Pengeluaran  di  tlbah

ke  dalam  unit-unit  pekerja  yang biasa  diartikan  schagai

5umlah  kerja  yang  dapat  dilakuhan  dalam  satu  jam  oleh  pe-
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pekerja  yang  terpercaya  yang  t}ekerja  menumt  pelaksanaan

standal',

Karena  hasil  ratlpun  masuhan  dapat  dinyatakan  dalam

raktu,  produktivitas  tenaga  kerja  depat  dlnyatafan  sehagai

suatu  indeks  yang  sangat  sedehana.

Hasil  dalam  Jam  -  jam  standar

Masukan  dalam  8.am-jam  walitt]

Masu.fan  pada  ukurran  produktivitas  tenaga  kerja  se-

haltlsnya  menutup  senna  jam-jam  kerja  perm  pekerja,  balk

pekerja  hantor  raupun  kasar.  Manajer  yang  bermakstid  meng-
evalrasi  jalannya  biaya  tenaga  kerja  dan  peBggunaan  tenaga

kerja  dapat  lnembagi  teraga  ker5a  perursahaan  ke  dalam  bebe-

raga  komponen  umtuk  dianalisa,  misalnya  basil  yang  sam

yang  dapat  dihubungken  dengan  produktivitas  atau  pekerja
tata  usaha.

Untuk  mengnkur  suatu  prQdnktivitas  pertlsahaan  dapet

lan  digtlmkan  data   jer}is  ukura`n  jam  ker]-a  mrmsia,  yakei

jamjam  ker5a  yang  harus  difeayar  dan  janpjam  kerja  yang
hartls  dipergunakan  untuk bekerja.  Jam  kerja  yang  bans  di-

bayar,  ditambah  jam-jam  kerja  yang  tidak  digunakan  untuk

bekerja,  namtin  harus  dibayal.,  libtlrani,  cuti,  libur  harena

sakit,  tugas  luas  dan  sisa  lainnya.

Indeks  produktivitas  tenaga  kerja  juga  dapet  dinyata-
han  menumt  care  f±riansial.  Ianghah  anal  adalah  menghifung

pensualan  dalam  dollar ate.u  nilai  tuhar  uang  lairmya.  Tacap
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kedua  adalah  penyesuaian  vo`iume  ba_rang-barang  yang  d±jual

dalam  jumlah  produksi  dengan  membuat  penentuan  t>eneliti`an`

yang  tepat.  penjualan  dan  pemagBhan  telraga  kerja.  dalam

raltu  yang  tepteEtu.  mungkin  tidak  cocok  atau  memadai  sebab

akumulasi  peHelitian  atau  pengrlrangan  berada  afrah  terjadi

pada  saat  lalH..  Iang}cab  kerja  adalah  meayssntnys  daftar

ga5i  meHuru+  tingkat  u.pan  dan  gaji  yallg  dlsesuaihan  deEgan

jtimlak  tenaga  ker}-a.  Jadi  bagi  keperli-Lan  pengukHran  nmtim

produktivitas  tenaga  kerja  kita  memiliki  tmit-tmit  yang
di  perlnkan,  yakni  i  Kualihas  basil  da.n  haautitas  pezlggHHa-

an  masukan  tenaga  kerja.

Ekoncrmi  meny.angkut  kebnttlhan-kebutnha.E'  manusia   dan

sumber-sunber.  Keinginan  dan  ket>utubaH  ranusia  tidak  terfeatag,

sedamg  sunbsr-sumber  selalur  terbataLs.  I)en'gan  demikiaH  ilmu

ekonomi  berusaha  menpranghan  bagaimana  mememhi  kebuturhan  ms-

yarafat
batas,

sehaHFak  muHgkin  demgan  3.umlah  sHmbetrsumber  yang  ten

Sumber  daya   mamsia  afiau  haman  Peso,Hrces  mezlgaEdtlHg

dura   pengertian,  pertama   sumber  daya  manusia   {SDFT)   memganduBg

pengerfiam  usaha  kera-a  atau  jasa  yang  dapat  diberihan  dalam

pro.ses  preduksi.  I)alam  hal   iHi   SDffl  merlcermin..fan`  kuali-tag

usaka  yang  diberi2can  oleh  seseorang  dalam  waktu  tertentq

nnt`uk  menghasilkan  tiarang  dan  i.a.ca.

PeBger±iaH  kedHa  dari   SDM  menyangkt{t  manusia  yang

mampn  bekerja  bemrti  nrampu  melakHhan  kegiatan  yang  memprnyai

nilai  ekonom±,  yaitu  bahwa  kegiatan  tersebut  mengfasilan
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mengHasilkan  barang  atau  jasa  untuk  memenuhi  kebtEtuhan  mag-

yaraka+.  Secara  fisik,   kemampuan  bekerja  diuker  dengaz]  usia

I)engan  beta  lain,   ol`ang  dalam  usia  kerja  dianggap  mampe  be-

kerja.   kelompok  penduduk  dalan  asaa  terseUut  diaarafan  tenaga

kerja  atau  manpower.  Secara  siz2ghat,  tenaga  kerja  didefinisi-

hen  setragai  penduduk  dalam  usia  ker5a.

Xedna  peEgertiam  sumber  daya  mantzsia  tersebnt  mengan-

dung  {1}  aspek  kuantitas  dalam  arti  jtlmaak  pendHdmk  yang

mampu  bekerja.  dan  (2)  aspek  kuali.fas  dalam  arti  3asa  kerja

yang  tersedia  dan  dit2erihan  nntHk  produksi.  PeHgertiaH  di
a#as   a.ur'ga  menegashaH  bahwa   sur'mber  daya   manusia.  memptinyai

peranan  sebagai  faltor  prodtiks±.  Sebagaimana  halnys  dezrgaB
faktor-faktQr  yang  laiHS  stimBer  Eaya  nraHusia  sebagai  faktor

produksi  juga  tern.atas.  Dalam  pengertian  yang  demikian,   raka
ekonomi   sumE`er  daya  manusia  berursaha  menemnghan  bagaimana

memanfaatkan  SDM  sebaik-bailmya  uBtuk  dapeE  memghagilhan

Harang  dan   jasa  guna  memenurhi   sebanyak  muHgkin  keburtuHan  mas-

yarakat.
PendayaguHaan  sumber  daya  manusia  untuk  men'ghasilken

barang  dan  jasa  dipengamhi  oleh  dua  kelompok  faktor,  yaitu

perngama,  yang  mempengaruhi   jumlah  dan  kHalitas  SLM  tersebtlt

dan  kedua,   faktor  dan  kondigi  yang  mempengaruhi  pengembangan

perekonomian  yang  kemudian  mempengamhi  pendayagtiman   sumber

daya   manursia  terset)ut.

I)engan  kata  lain,   sch`a.gaimana  haln`ya  dalam  ilmu  eko-

n.omi  pacia  umurmya,   maka  ekonomi   gumber  daya   manusia  membica-
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Raga-kera.a,   (2)   faktor  yang  nempengamhi  pemintaan  ahan

teega  kerja  dan  (3)  pasrar  kerja  di  nrana  terjadi  pl'oses

menpertemufan  lowongan  kerja  dan  peBcari  ker].a.  Disepping

itu,  ekonomi  sunber  daya  mams±a  atau  ekcmomi  tenaga  kerja

jtlga  membahas  :   (4)  zrasa-lab-salah yang  timbul  dalam  aspek
aspek  (I),   (2)  dan  (3)  tersebut  di  atas,  dan  (5)  alternatif-

altert}atif  kebia-aksanaan  yang  perlu  diambil  untuk  nenecahfan

rasalan-mselah  yangtesebut `di  atas.

I)i  Indon'esia,   pengertian  tenaga  kerja  atau  manpower
mulai  sering  diperguraken.  Teraga  kerja  mencafup  pellduduk

yang  sudan  atau  sedans  bekerja.  yap.g  sedang  me_ncari  pekerjaan.
dan  yang  mefafuken  kegiatan  lain  sepert±  bersekofah  dan  me-

nguntis  rurah  tangga.  Iiga  g®longan  yang  disebut  terakeir

pencar±  ker]-a,  be'rsekolaH  dan  yang  mengurtls  rmrah  tangga,
ralatipun  sedans  tidak  bekel.ja,  mereke  dianggap  secara  fisik

mmprh  dan  sevaktur-waktu  dapat  ikut  bekersa.

Secara  praktis  pengertian  tenaga  kera.a  -dan  bufan  te-
raga  ker}-a  dibedaken  hanya  oleh  batas  umur.  q!iapLtiap  negara

memberihan  batagan  ulnQr yang  berbeda.  IDdia  misahaya  mengguna-

ham batasan  u`mr  14  sampai  60  tahun.  Jadi  tenaga  kerja  adalah

penduduk  yang  bertlmu!r  14  sampe±  60  tahun  sedangfan  orang  yang

beruntir  dibarah  14  tahan  atau  di  atas  60  tahun  digalongkan

sebagai  buhan  tenaga  kerja.

Ameriha   serihat  mula-mula  menggtlnahan  hatas  umnm  mini-

mum  14  tahun  tanpcl  batas  umur  mak8iDum.   KeDqdian  sejak  tahun
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1967  batas  urmr  dinaikkan  menjadi  bermmur  16  fahun.  Jadi

Amer±ka  Serihat,  yang  diranrahan  tenaga  kerja  adalah  |reBdo-

auk  berumur  16  tahuH.  atau  lebih,   sedans  zz]ereke  yang  berumur

di  hawah  16  tafron  tergolong  buken  tenaga  ker3.a.

Pujuan  dari  pemilihan Batas  umur  tersebut  adalah
supaEa  defiBisi  yang  diberihan  sedapgt  mtzngkin  menggambarkap

kenyataan  yang  sebenarnya.  Iiap  nega~ra  memilih  bafas  umtTr

yang  berbeda  harena  situasi  tepaga  faerja  d±nrasing-zBasing
negara   a-t{ga  berbeda.

D±  Indonesia,dibilih  batas  urn.tlr  minimum  10  tahun

tanpa  batas  umum  maksimun.  I)engan  demikian  teBaga  kerja  di

Indonesia  diraksttdhan  sehaga±  pendudtlk  yang  bermmt[r 10

tahuB  atau  lebih.  PeBdurdck  bermmr  d±  barah  10  tahun  di-

goloHgkan  seEagai  buhan  tenaga  ker3-a.  Penilihan  10  tahub  se-
bagai  batas  umur  miH±mun  adalah  berdasarkeH`  kenyataan  bahra

dalam  umur  tersebut  sudan  banrak  penduduk  bemmar  ntEda  ten

Hfama  di  desa-desa  yang  stldah  betserja  atau  mencari  pekerjaan.

misalnya   dalam  tahun  197&,  diantara  pezldtlduk  kota  dalam  bates

umur  10  -  14  tahun  terdapat  „  persen  yang  tergolong bekerja

atau  mencari  pekerjaan,   sedans  diantara  penduduk  desa  terdapat

18  perseH.  Dengan  kata  la fin,   sekitar  16  persen  penduduk  ko fa

dan  desa  dalam  kelompok  umur  10  -  €4  tahun  ternyata  telah

bekeFja  atau  mencari  peker3-aan.  Dalam  tahun  1980,   jumlah  ini

ttlrun  menjadi  11  pe±sen.

Dengan  bertambahaya  kegiatan  pendidihan  maha   jumlah

pendtTduk  dalam  usia   sekolah  yang  melahahan   kegiate+n  ekoHomi
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bil<i  wajib   seko,lab  untuk  Sekolab  Dasar  diterapfan,  naka

anakcanak  sempai  dengan  umr  15  tahun  aden  tJerada  di  sekolah.

Dengan  kata  lain  5umlah  pendudtlk  yang  bekerja  dalam  batas

umur  tersebut  afan  menjadi  sangat  kecil,  sehingga  batas  umtTr

min±mtlm  lebih  tepat  dinaikfan  men3.adi  14  tahun.

I)enik±an  juga`  Izldonesia  tidak  menganct  batag  umur

raksinun.  Alasannya  adalah bahwa  Indonesia  belum  nexpuzlyal

janiran  sasial  nasioral.  Eanya  sebagian  kecil  penduduk  In-
donesia  yang  zzlener±ma  ttinjangan  di  hari  ttia,  yaitu  pegawai

negeri  dan  setiagian  kecil  pegarai  pemsahaan  8wasta.  Btzat

golongan  inipun.  pendapatan  yang  nereha  terira  tidak  men-
cufupi  kebutuhan  mereka  sehari-hari.  oleh  sebab  itu  mereke

yang  telah  mencapai  tzsia  pensiuB  Cia.cazlya  tetap  masih  harps
t[ekerja.

Dengan  .kefa  lain  sebagian  besar  penduduk  dalam  asia

pensiun  nasih  aktif  dalan  kegiatan  ekononi  dan  oleh  sebab
ii;u  mereke  tetap  digolongfan  sebagai  teraga  kerja.

Ieraga  hera-a  atau  labor  force  tel.diri  dari  (1`}  golo-
ngan  yang  bekerja,   dan  (2)   golongan  yang  mengaHggur  dan

mencari  pekerjaan.   Kelonpok  buken  angketan  kera.a  terdiri  dari

(i)   golongan  yang  bdl-sekolah,(2)   golongan  yang  mengurus  rumh
taBgga,   dan  (5)   golongan  lain-lain  atau  penerira  pez}daDatan.

Ketiga   golongan  dalam  kelompok  anghatan  ker5a   seva'deu-wakfa

dapet  IIIerararfan`  jas3anya  untuk  tieker]-a.   0leh  set)ab  itu,   ke-

lompok  ini  sering  juga  dinamahan  sebagai  potensjal  labour

force®
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Eenaga  Kerja =  ABghatan  Kerja  +  Buhan  Anghatan  Rerja

BesemFa  penyediaan  atau  stlpply  tenaga  kerja  dalam

nrasyarahat  adafah  jumlah  orang  yang  menacarhan  jasaBya  uuttik

proses  produksi.  Di  antara  mereka  sebagiaD  sudan  akti-f  dalam
keg.tatamya  yang  menghasilhan  barang  atau   jasa.  Mereka  dl-

HaqrakeD  golongan  yang Bekerja  atau  expleyed  perscms,  Sebagi-

an  lain  tergolong  yang  slap  .oekerja  dan  sedang berusaha  men-

carl  pekerjaan.  Hereke  dinamakan  penoari  ker]-a  atau  penganggt2r,

Tumlah  yang  bekerja  dan  pencari  kerja  diraraka-n  angketan  kerja

atau  labor  fQI.ce.

Penyediaan  IK    =  ADghathn  Kerja  =  Stipply  PE

Angfatan  Kersa  =  rang Beker5a  +  Penganggrr

Jum|ah  olE`ng  yang  bekerI.a  tergantung  dal.i  besarnya  permintaan

atau  demand  dalam  znasyarahat.  Permiz]taan  tersebut  dipengamhi

oleh  kegiatan  ekonon.i  dan  tingket  upah.

Proses  ter3.adinya  penempetan  atau  htlt}ungan  ker].a  me-

lalui  penyediaan  dan  permintaan  tenaga  kerja  dinamakan  fasar

ker3-a.   Seseorang  dalam  pasar  kera.a  berarti  dia  mezrararhan

jasanra  uutuk  produks±,  apahah  dia  sedang  bekera.a  atau  Den-
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carl  pekerjaan.

Sebaga±mana -dikemukekan  di  atas,   kelonpok  tiuken  ang-

fatan  ker€a  terdiri  dari  tiga  golonecan,  yakni  :  (I)  gplongan

yang  masih  bersekolah,  yaitu  mereke  ya.ng  kegia.tannya  hanya
atau  terutama  bersekofah.   (2)   golengan  yang  mengurtis  mnrah

tangga,  yaitu  mereka  yang  mengurus  mmah  tangga  fanpa  men-

peroleh  upab  ;  dan  (3)  golongan  fain-lain,  rang  tergolong
dalan  lain-lain  ini  ada  dua  macam,  yaith  (a) .menerima,  pen-

dapatan,  yahai  mere fa  yang  tidak  melafuken  stiatu  kegiataa

ekonomi  tetapi  memperoleh  pen,dapatan  sepel¢i  tunjangan  pen

8iun.  aunga  atas  simpanan  afau  sera  atas  milik  ;   (b)  mereke

yang  b±dupnya  tergantung  dari  orang  lain  misalnm  harem
lanjut  usia,,  cacat,  dc-tlam  penjara  atau  sak±t  kronis.

Pada  dasamya  mereha  yang  termsuk  golongan  bukan
angketan  ker5a  ini  (kecuali  yang  teraknir  yaith  mereha  yang

hidupnya  tergantung  dari  orang  lain)  sevaketl-raktp  dapat
terjun  untuk  iktlt  b`ekerja.  0leh  sehab  itu  kelompok  ini  da.cat

fuga  dlsebtltfan  sebaga±  angketan  ker]-a  potensial.  Permastik
d€`lan  kelompok  keHa  potensial  ini  mereke  yang  menar±k  diri

dari  pesar  kerja.  pr.isalnya  setelah  cufup  lama  tidak berhasil
menperoleh  pekerjaan  yang  alharaphan,   seseorang  dapat  mengtl-

mngkan  niatnpe  mencari  pekerjaan  yan`g  dimakstld..Mereha  se-

benamya  masih  ingin  beker5a,  ahan  tetapi  tidak aktif  men-
cari  pekerd-aan.  Mereke  disebtlt  discouraged  workers,  yazig

senentara  keluar  dari  pasar  ker3aL.  farena  tidak  berhasil
memperoleh  pekerjaan  yan-g  dihal.apkan.
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Bila  kQndisi  pekerjaan  cukup  mez}arik  afau  bila  ke-

luarga  tidak  mampu  mell]biayai  sekolaE,  nraka  tenaga  kerja  yang

tergolong  bersekolah  akan  meninggalhan  sekolatrya  untuk  se-

mentara  dan  mencari  peker].aan.   Sebaliknya  orang  tersebut  akan

kenbali  lags  ke  bangku  sekolah  bila  koadisi  pekerjaan  b`eh

ubah  meHa-adi  kurang  menarik  dan/atau  keluarga  sudan  manpu

membiayainpe.  I)enikian.  juga  te~zlaga  kepja  yang  mengurtls  inmah

tangga  akan  masuk  pasar  kerja  bila  t±ngkat  upah  ttt}ggi  dan/

atau bila  pez]ghasilan  keluarga  rendah  relatif terhadap  ke-
butuhannya.  Mereke  akan  kembali  mezigums  rurah  tan`gga  bila

keadaan  setralilQngra  ter3adi.   GoloEgan  pendudtlk  yang  sepeiti

±tu  dinamakan  a-uga  aHgfafan.  hera-a  sekuzider,  dibedakan  ter-

hadap  angfatan  ker]-a  primer yaitu  mereke  yang  secara  terns

menertls  berada  dalam  pasar  kerfa  (beker5a  atau  nene€r±  pe+

kerjaaE) .

Kelompok  lain  dart  perrcari  ker5a  ade.lab  penganggt}ran.

menurut  seHau  terj-adinya.  penganggtlran  dapat  digolongken

ke|]ada  tiga  5enis  yaitu  pengangguran  friksional,  stmketlral

dan  musimn.

U'ntuk  lebih  jelasnya  akan  diuraikan  satu  persatu

yaitu  sebagai  b.`erifut  :
a.  Penganggriran  Frikeional

Pengangguran  friksional  adalah  pengangguran  yang
terjadi  karena  kesulitan  temporer  dalam  menpertemufaa  pen-

cari  kera.a  dan  lowongan  kerja  yang  ada.   Kesulitan  temporer

ini  dapat  berbentuk  sekedar  raktu  yang  di-perluken  selama
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prosedur  pelarararri  dan  seleksi,  atau  tera-adi  karena  faktor

a.arak  atau  kerangEpa  iz±fomasi.  I)i  sBde  pihak,  pen¢ari  her-

ja  tidak  hanya  sekedar  nencal.i  pekerjaan`  yang  dapat  memberi
kan-  penghasilan  yang  tert-inggi  dan  kondisi  Hera-a  yang= ter-

balk  di  antara  beberapa  aiternatif.  Proses  pemilihan  sepelti
itu  memerluhan  walttr.  I)i  lain  piha*,  pen.grsaha-  tidak  begitu

sad-a  mengi8i  lowongan  kersa  yang  ada  dengan  orang yang  pep

tall]a  keli  datang.  melamar.  Untuk  nengisi  8uatu  lowongrc..n  Her-

tentu  pengtlsaha  ceHderung  untuk  memilih  seorang  yang  dianggap

terbaik  di  an,tara  calon-colon  yang  ada.  PengisiaH  lo.woz}gan

sepgrti  ini  memerlukan  prose8  seleksi.,  b`erarti  membutuhhan

vaktu.   Sehana  proses  yang  demikian.  seorang  pelamr yang

ueHtinggu  panggilan  untuk  seleEgi  atau  u3±an  mastlk  (  yang

belum  Fas+i  aden  diteri-aa}  adalah  tergolong  penganggur

friksic>ral.

PeHgangguran  friks±onal  dapat  pula  ter5adi  kerena
kurangnya  mch`ilitas  pencari.  ker3-a  di  nrana  lowongan  pekerjaan

a-ustru  terdapat  bukan  disekitar  tenpat  tinggal  si  pencari
kerja.  Hisalnya  penicari  kerja  terfumprl  di  Jafaata  sefiarlg

lowongan  pekera-aan  terdapat  di  luar Jakarta.

Bentuk  ketiga  pengangguran`  friksioz}al  terja.di  farera

pencari  kerja  tidak  mengetahui  dimana  adanya  lowozlgan  peker-

jaan  dan  demikian  I-tlga  pengusaha  tidag  nengefafui  dimana
tersedianya  tez}aga-teEaga  yang  sesnai.

Dengan  sepia+as  lalu  dapat  disimpulkan  bahva  penocang-

gHran  friksioHal  merHpaken  sesuatu  yang  t±dak  dapat  dielakken
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ralaupun  secara  teoritis  5angka  raktu  penganggrlran  tersebut

dapat  dipersingket  mela,ltl±  peHyediaan  inform;si  pasar  kerja

yang  leb±h  leHgKap.

b.  Penganggti`ran  Strtiktural

PengaHggrzran  struREural  terjad±  harezla  adanya  p. em-

bahan  dalan  strultur atau  konposisi  pepekononian.  Perufrahan

struktur  yang  demikian  memerlukan  pt?rHbahazB  dalam  keteram-

pi fan  temga  kera.a  yang  dibutuhhan  i3edangkan  pihak  pencari
kerj.a  tidak  mampu  menyesuaihaE  diri  dengan  keterampilan

ham  terseEut.  FTisalnya  dalam  suatu  pergeseran  dari  ekoaomi

Fang  beret  agraris  aena.adi  ekoHoni  yang berat  indugtri.  D±
satu  pihaks  ahaHi  terjadi  pemgnrangan  tenaga  d±  sektor  pen

tanian,  dan.  di  p`ihak  lain  bertambah  kebatuhan  di  seki}or

indtistri.  Akan  tetap±  tenaga  yang  berletrih  di  sektor  pertani-
an  tidak  dapat  begitu  saja  diserap  d±  seltor  industri,  harena

sektor  industri  memerlufan  tenaga  dengan  .Iteteramp.ilan  tertentu.

Akit)atnya  tenaga  berlebifi  di  sektor  perdaHiiaH  tersebut  men-

pakan  penganggur  stmkttlral.
Berrtuk  penga.nggHran  stmifeural  yang  lain  adalah  ter-

Sadinya  pengtunngan  pekerja  akibat  penggtinaan  alat-alat  daz}
tehaologi  mju,  PeHggunaan  traktor  misfalnya  dapat  nenimbul-

han  penganggnram  d±  halangan  bururh  tani.

PeHeengguran  sebagai  akibat  perurbahan  stmktur  pere-
koHomian  pada  dasarnya  memerluhan.  tantiahan  latihan  untuk

memperoleh  keterampilan  ban  yang  sesuai  dengan  permintaan

dan  teknologi  baru.
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Iamanya  penganggumn  stmkttTral  pada  timumnya  lebih

pena.ang  dari  lanranya  pengan'ggtlran  friksior!al.  Hamn  dalam
survey  atau  senstrs,  kedua  a.enis  penganggtlran.  tersebtlt  suhar

d±bedahan-.

c.  Penganggt2ran  Musiran

Pengaaggaran  nusiran  terjadi  farena  _penggaHtian  mu8Im.

Di  luar  nusim  papen  daa  tumn  ke  sarah banyaH  6rang  Fang  ti-

dak  mempunyai  kegiat.an  ekononis,   mereka  hanya   sekedar  menung-

gu  musim  yang  barn.  Selanra  nasa  nenuHggu  tersebut-mere fa  di-

golonghan  sebagai  penganggur  musiran.  Hamun  dalan  Sensus
Pendtiduk  1971,   Survey  Rasional  1976  dan  Senstl8  Pendaduk  1980

hal  ini  tidak  I.elas  terlihat  kerem  mereke  menurct  definisi
digolongharl b'eker5a.

Pendeketan'  aagfaifan  ker3-a  yang  membedafan  oran`g  yang

beker5a  dan  menganggtlr  pada  dasarnya  menimbulken  tiga  nrasa-

lab  pokok.  Hasalah  yang  pertama.   seperti  dikemukekan  di  atas,

nenyangkut  penentuan  batas  a-am  ker3-a  ya.ng  t}erbeda-beda.

Dalan  htlbungan  ini  belum  dapat  dimmusken  dasar  konsepsioral
untuk  memilih batas  I-am  kerja  yang  tepat.  Misalnya  dapat  di-

pectanyahaH  mengapa  k±fa  membedahan  olang  bekerja  dan  pez}gang-

gtir  dengan  nenil±h  tiatas  raki;u  kerja  60  har±  dalam  6  tiulan
atau  dua  hari  kerja  dalam  semizlggu  a-.Sau  satu  Sam  kerja   se-

minggu.  dan  sebagainya.  Adanya  batag  3-am  ke=.ja  yang  berbeaa-

beda  seperti  itu  nengakibetken  kekeburan  pengertian  dari

definisi  bekera-a  atau  menganggur.
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Kedua,  penbedaan  tenaga   ker3.a  atas  due  golongaH  yang

bekerja  dan  nenganggmr  tidak  menggambarkan  masalah  teEaga

.ker3.a  yang  seberafnya.  Pem±IihaH`  batas  jam  kerja  yang  pen-

dek,  misalnya  satu   I-am  dalam  semiHggu,   memberihan  tingkat

penga.nggtlran  yang  reHdan.  Angka  golongan  yang  t!ekerja  Hen-

jadi  dibesar-besarhan  farena  sebagian  dari  golongan  ini
sebenarnm  bekera:a  hanya  beberapa  I-am  saa.a  dalam  geninggu.

SebalihaEra  pem±Iifan  jam  kerja  yang  panjang,  misal-
npa  dtla  hari  atau  14  jam  seminggu,  akeni  mentlna-ukhan'  tiHgkat

penga.nggHran  yang  relatif  tinggi.  Angle  lzl±  memperkecil

junlah  golongan.  yang  bekera-a  kerena  oraHg  yang t}ekerja

5  -  9   a-am  semiHggn  misalHLys  Hrasih  digolongken  sebagai  pe-

n8an88t=r.

Ketiga,  pembedaan  afas  orang  yang  bekerja  dan  ne-

nganggtir  t±dak  menun5ukhan  apa-apa  neHgenai  tingkat  pen.da-

pataE  dan  produktivitas  seseorang. Pada  dasarHya  oraHg be-
kal5a  unttik  memperoleh  peHghesilan.  Ada  orang  yang  bekerja

40   jam  semiHggr  atau  lebih  faetapi  peHdapatannya  reEdab.

sedans  yang  lain  beker]-a  kurang  dart  20  janl  misalnya  akan

tetapi`  penghasilannya.  i-eb±h  besar.

Untuk  mengatasi  msalahmsalah  tersebut,  althir  -
amir  ini  diperkemban+gken  apa  yang  disebut  pendeketan  peng-

gunaan  tenaga  kera-a  ..  Pendekefan  ini  nen±tik  beretken  peda
seseorang  apakab  dia  cukup  dim^`nfaatfan  dalam  kerja  dilihat
drri  segi  jtimlah  jam  ker5a,  produktivitas  kerja,,  dan  benda-

patan  yang  diperoleh.



METODOLOGI

3.i.  Metode  Pengumpulan  Data

ontuk  memperoleh  infornasi  atari  dai;a  yang  se-oaik-
baiknya  dengan asumsi agar  sasaran penulisan  dapat  terca-

pai  naka  pemlis  akan menggunakan  dua  metode  pengumpulan
data  yang  merupakan  penunjang  pada  analisis  penbahasa"

s]eripsi  ini,  yaitu  :
i.  I,ibrary Researcb  (_ |>enelitian |Justaka  )

Adalah  peDelitian yang  dilakukan  dengan  cara  mengadakafl

peninjauan  pada  berbagai  pustaka  dengan  membaca  atau
nempelajari  bukti-buku  literaturnya  yang  erat  Lubtingan-

nya  dengan  penulisan  skripsi  ini  dan  dapat  mendukng

pokok  penbahasan.

Field Research  (  Penelitian Lapangan  )
Adalah  penelitian  yang  bertu5uan  uatuk  memperoleh  data

yang  sehubungan  dengan  penulisan  skripsi.
Untuk  hal  tersebut  di  atas  maka  penulis  mengadakan  :

a.  observasi

Tehnik  observasi  dilakukan  dengan  jalan mengadakan

peDgamatan  secara  langsung  dalam  Froses  kegiatan
kesenpatan kerja  dan  prodtck.tivitas  tenaga kerja  pada

sektor  industri  Plyiirood  dalam  penyerapan  tenaga  kerja

di  Rota Admiziistratif narakan,.  P=.opinsi Kalimanian

limlp ®
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b.  Interview

|ehnik  interview  yaitu  dilakuhan  den.gan  jalan  raran-
cara  secara  langsting  dengan  I)inag Perizldtistrian  dan

haryavan-haryawan  yang  sehubungazl  der}gan  sektor  in

dustri  t|taranya  indtistri  Plywood  di  Rota  Administra-

tif Taraken,  Propinsi  Kalimantan Pimur.

3.2.  JeDis  dan`  Sumber  Data

Se'oagaitnana  diketahui  tlaF[ra  data  yang  akan  di-anali-

sis  dalam  rangke  penytlsunan  dan  penulisen  skripsi  ini  dapat

bersumber  dari  :

i.  I)ata  Primer  yaitu  data  yang  diperoleh  dari  Departemen

PeHerangaH  dan  beberapa  pemsahaaH!  iEdustri  di  Kota

Administratif Parafan  Propinsi  Kalimntan limu'I
2.  Data  Sehinder  adalah  data  yang  diperoleh  dari  laporan~

laporan  dari  EaHtor  Statistik Propinsi.  Kalimantan Eintlr.

3.3.  Metode  Analisis

ITntuk  menguji  sampel-sejauh  nana  kebenaran  hipotesis

yang  telah  dikemukaken  setielumya,  make  metode  analisis  yang
digunakaH  dalam  pemUahasan  skeipsi  ini  adalah  sebagai  beri-

kut:
I.  Analisis  pel`kemt}at]gan  industri  pl`vwood  adalah  s¢attr

analisis  yang berfungsi  unduk  melihat  sea-aab  nana  per-

kembangan  industri  plywood  selana  tahun  1989  a/d  tahun

1993  di  Rota  Administratif  Kabupaten Parakan  Propinsi

Xalimantan  Timr,   dengan  mmtls  =
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IP=
Pn      -      I, o

X  loo  %
PO

2.  Aralisis  penkenbangan  temga  kela-a  adalah  strata  analigis

untuk  nengetahui  seberape  tiesar  prosentase  teHaga  kerja

yang  diserap  oleh  pemsahaan  plywood  di  Rota  larafan
Kalimntan limur terhadap  seltor  ipdustri,  dimna  dapet
ditentllkan  sebagai  berifut.  :.

=  J-t]mlah Teraga  Kerja.  Pada  Sektor  Industri plgivood
Jumlah Tenaga  Xerja  Pada  Sektor  Ind¢stri

3.4.  Sist_ematika  Pembahasan

Skripsi  ini  ahan  ditlraihan  dalam  5  tab  yaitu  sebagai
berifut  i

Ban  I  merupahan  pendahuluan  yang  berisikan  tentaHg
latar belahang  masalah,  nrasalah  pokok,   maksud  dan  thjtran-

penulisan,  hip-otesis.

Dab  11  meHguraiken  kerangke  teori  yang  nenun5ang

penelitian  dan  aHalisa  yang  dilakufan  dalam  rangke  peHtili-
sanl  skripsi  ini.

Bah.  Ill  menguraikan  metodologi  yang  nenuat  metode

pengumpulan  datTa.   jen'is  dan  sunber  data,  metode  aralisis

dan  sistematiha  penfaahasam

Dab    |V    mempakan  basil  aDal±sis  dan  pembaharaa  yang
terairi  dari  arralisis  perkembangan  iHdustri  dan  tenaga  hera.a,
analisis  perkembangan  industri  plywood  dengan  jumlah  tenaga



kerja  yang  terserap  dalam  iBdtlstri  plywood.

Dab    V  nerupafan  tab  penutup. yang terdiri  dari  kesim-

pulan  dan  saran-caran.



ANALlsls   inN  PEMBARASAN

4.i.  Analisis  perkembangan  |ndustri  inn  q|enaga  E=erja

Bagi  setiap  perusahaan dalam  men5alackan. aktivitas
usaha  d-ewasa  ini,   menunjukkan_ gejala-ge5ala  perEembangan

rang  semakifl  memberikan. arah yang  tidak  menentu..  Hal  in±
ditandai  dengan  adanya  perubahan-peru`baban  dalam` bidang

perekonomian  secara  kf selnruhan,  karena  adanya  berbagal
keoij.aksanaan  yang  di tempuk  pemerintah  dewasa  ini,   seperdi

kebijaksanaan  dalam  peBetapan  harga  bahan baker,  kebiiaksa-

naan  dalan  hidang  keuangan,   |>erpa3akan  dan lain  sebagainya.

Adanya  beroagai  keoijaksanaan. ]r.ang  ditempub pemerinfah  tar-

sebut,   secaffa  tidak  langsung  dapat. menimbuJkan faketor  per-

saingan  yang  semakin  taj.am  deri  setiap  badazi usaha  (I,er  -

usahaan  ) ,  balk  perusahaan  dagang,  perusahaan  aa8a  maupun

perusahaan  industri  {  manufactur  )S  dinana  Easing-masing
memptlnyai  bidang  kegiatan  nsaha  yang  gama  atau  sejeris.

Kecenderungan  dalam  perkembangan  perekonGdian  secara

keseluruhan  Fang  dibaeengi  aengan  perkembangan. tsegiatan

usaha  dami  setiap  perusahaan  pada  khususnya,  merTipakan  fak-

tor-faktor  yang  akan dianalisis  atau  dip§laiari  secara  sek-
gama  oleh  beroagai  pibak,   sebingga  tidak  menimbulkan  ge5ala-

ge5ala  yang  dapat  Benghambat  per-kembangan  dunia  u_saha  selanr

jutnya.  Bagi  setiap  perusahaan industri  {manufactur)   dalam
melaksanakan  kegiatan  usahanya  disetiap  seat  selalu  sag-a

nenghadapi  faktor  persaingan dari p.erusahaan industri lain-
nEa  yang  mempunyai  bidang  usaha  yang  sama,_  dimana  masing-
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nasing  berusaha  dalam  melaksanakan  kegiatan  proses  produksi

dapat  menghasilkan  produk  yang  berkwalitas  tinggi,  sehingga
dapat  memberikan/menciptakan  daya  bell  masyaa:akat  konsunen

akan  produk  yang  dihasiThaa  tersebut.  Dengan  demikian,  se-

tiap  perusahaan  selalur berusaha  untuk  memberikan  pel'hatian.

secara  seksama  dalan -menjalankan aktivitas  usahanya  dengan

maksud  untuk  tetap  menpertahankan  kelangsungan hidup  (Eon-

tinuitas  usaha)  pada  nasa  y.ang  aden  datang.  oieh kaunem ±tn
adalah  satti  upaya  yang  dicapai  oieh  setiap  perusahaan uutuk

tetap  mempertahackan  kelangsungan  usahanya  adalab  memper oleb

dan  mendapatkan  keuntungan  yang  maksimal.

Bagi  setiap  perusahaan  dalan  melaksanakan kegiatan
usahanya  harus  mampu  mengelola  sunber  daya-sunber  daya

(faktor-faktor  pl'oduksi)  Fang  dimiliki  secara lebib efektif
dan  efisien,   sehingga  dalam  proses  produksi  akan    memberikan

nilai  tam9ah  bagi  perusahaan  dan  -Oagi  masyarakat  konsunen

agar  mampu_ mencapai  tujuan  yang  telab  ditetapkan,  yaifa

keuntungan  ( profitabilit¥) ,   sehingga  dapat  nenpertahankan
kelangsungan  usahanya  di  nasa  yang  akan  datang..  oleb  karena

itti,  didalam  `oerupaya/berusaha  nntuk  menghasiman  suatr

produk  yang  berkwalitas  tinggi,  maka  pel`lu  adanya  pengem-
bangan  produktivitas  tenaga kerja  dalam  perusahaan.

Berikut  ini  akan  disajikan  ta-oel  mengenai  perkenbang-
an  tenaga  kerja  industri  Plprood,  Propinsi  Kalinantan Pimun
tahun 1989  a/a  tabun  1993,  ¥aitu  sebagai  berikut  :
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TABEI'     11

BmREMBAh'GAE  TE.HAGA  KmdA  Irmtlsml  pL"ooD

PROPINSI  KALIRAETAN  TIMUE

mum  1989  s/D. 1993

Jumlah
WaLnita                . I-.

TLemga Her ja
pria    -        I           dumlah

1989      !

1990     !

1991     !

1992      !

1993      !

693     orang  i

725     orang  i

905     Qrang   i.

923     orang   i

930     oran-g   !

455     orang     !:

589     orang     !

625.     orang     !

640    orang

692    orang

3.001   -orang

i.148  orang
I.314  orang

1.530  orang

i.563  orang

1.622  orang

I..Tin  or&n8

Sunber  :  Industri Plgrood,  Propinsi Kalimatan linur

Selanjutnya  akan  disajikan  perubahan  tenaga  kerja
untut  industri  Plgrood propinsi Kalimatan limur,  tahun
1989  s/d  tahun  1993,  yaitu  :.



52

REEL   Ill
PREUBAIIAH  REmGA  RERTA  I]rmsml  pLIwOcO

mopINsl  KAI,IRAHRAN  Hmm

mHun  1989  s/D.  199.3

Iahuzl Judah q±enaga
Ker5a

1989     !.       1.148  ore.ng     i.

1990     !       I-314onang     !

1991    !       i.530  oraag

1992     !       i.563orang

1993     !        i.622ol.ang     !:

!       7.177orang     !

p_erubahan I.enaga  Ken 5a

man Orang       !:

-
166     cprang

216    orang

maD%
-

14,-45  %

16.,43  *

33     orang       lL          2.15%

59     orang       1          3*77%

474     cff ang        I

SuDbel'  :  Easil  olahan  data.

Selaniutnya  akan  disaaikan  per.kembangan  indtistri
kapr  lapi8  dalam kegiatan  prodcksi.  yaifu  sebagai beriht  =
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Eemudian  akan  disajikan  perubahan  produksi  PIFTood

fa#un  1989  s/d  tahun  1993  adalah  sebagai  berikut  :

PAREI'     V

PERUBAHAN  %   ILITDusml  pLTh[oOD

RAHUH  1989   -.1993

g.#j::,dlnSu3.tri i.    perubahan  |ndngth
i       mlam  H

i .PIFTood
Dalam  %

-
•30 , 83

24,78

6,46

1989     i          51.805.39

1990     !          G7.778,4l

1991      I           84.57.3ol5

1992      !           90.045,27

1993      !            93.019073

I.,
.

'           15r973t02

!:           16.794,72

!`,             5.,470.14

I               2+976,.46      !,                    3,52

54

Sum-ber   :  `Hasil  olahan  data..

DaLri  uraian  tersebut  di  atas  nampak  bahwa  dalam  ta-
hun  1990  terjadi  peningkatan  sebesar   30983  %S   tahun  1991

terjadi  lagi  peningkatan  8ebesar   24,78  %,   1992  sebesar  6,46%

pada  fahun  1993  sebesar  5,52  y„  Eerjadinya  peningkatan  5un-
lah  industri  plwood  diseoabkan  oleh  karena  prospek  per  -

kembangan  industri  plgrood  dari  tahun  Ee  tahun  mengalami

peningkatan,   dimana  dengan  meningkatnya  jumlah  indusdri

plywood  dalam  kegiatan  produksi  maka. p~engaruhnya  terhadap

jumlah  penyerapan  tenaga  kerja  daofi  tahun  ke  tahun  mengalami

peningkatan  sehingga  menunjang  junlah  penyerapan  tenaga  Rer5a.
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4.2.  Anali8is  Perkembangan  |ndustri  Plprood

Penaga  Kerja  Hang  Eerserap  ralam  Industri  Plywood

urntuk  dapat  menunjang  pelaksanaan  perhitungan  aun-
lah  tenaga  kerja  dalam  indusdri  plywood.  maka  berikut  irii

aEan  disajikan  jumlah  tenaga  kerja  yang  terserap  dalam

indusi;ri  tahun  1989  s/d  tahun  1995  yang  diperoleh  dari

Departemen  Tenaga  Eerja,`  yaitu  :

q]ABEL.      VI.

BESARNYA   JUELAH   RENAGA   KERJ-A   YANG   TERSERAP
.\`'

`. .I. -   -DAHA;Aft  .`EAIDUS ERI`"  -. ` i

RAHUH   1989 ' -  1993

Jumlah I:`enaga  Her aa Terserap
Wanita          ' 1          P.  r  i  a            I            Jumlah

1989     i          i.250            i             4.000

1990      !           i.500`           i              4.250

1®91     i       .i.550             !             4.300

1992      !           i.550             I              4.300

1993   .i           i.810             I             4.340

i              5.250

I               5.750

i.              5.850

I              5.850

i             6.150

i           7.660              I            21.190                 1'           28.850

Sumber   :   Industri  Kantor  Depnaker

Propinsi  Kalimantan  Himur.
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Berdasarken  uraian  tersebut  di  atas  maka  berihat
ini  akan  disaa.ifan  perhifungan  %  a-umlah  tenaga  ker3a -yang

diserap  oleb  pemsahaan  plywood  di  Rota  fdmin`istratif Ta-
rahan,  Ealimantan q!imtrr adalah  sebagai  berihat  :

I.  Taha  1989
Besanya  %  5umlaH  teHaga  ker3a  yang  diserap  aleh  pemsa-

haan  plywood  selam  tanun  1989  dapat  diteDtuhan  sebagai-

berikut  i

a    |J48
5,250

.     21,86>      %

X  loo  %

Dengan  demikian  besarnya  %  jtimlah  tenaga  kerja  yang  ter-

serap  pada  indtistr±  plyrood  selara  tahun  1989  adafah
sebesar  21,86  %.

2.  Eabun  1990

Besamya  %  5unlah  tenaga  ker5a  yang  diserap  oleh  pemsa-

haan plywood  selanra  tahan  1990- dapat  diter}tt]han  sebagai

I,erihat  =

= I__3Lli
5.750

X  loo  %     =   22,85  %

Dengan  denikian besarnya  %  junlah  tenaga  kerja  yang ter-
serap  pada  iBdustri  plywood  adalah  sebesar  22,85  %.

3.  TaEun  1991

Eesamya  %  tenaga  kerja  yang  terserap  pada  industri  ply-
wood  selama  tahin  1991  dapat  ditentuhan  sebagai  beriktit  :
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=       i.530

5®850

X  loo  %  =     26,15   %

I)engan  denikian  besernya  %  jumfafi  tenaga  ker3a  yang ter-

serap  pada  industri  hayu `lapis  plywood  adalah  sebesar
26,15  %.

4.  Tahm  1992

Besarnya  %  a-umlah  tenaga  kerja  yang  terserap  peda  il]dtrstri

plywood  tahun  1992  adalah  dapat  ditentuhan  8ebagai  beri-
ku#=

= i-5iL X  loo  %  -     26,26  %
5®950

DeBgan  demikian besarmya  %  jumlah  tenaga  hera.a  yang  ter-

serap`  dalam  industri  plywood  sebes@r  26t26  %.

5.  I:abun  1993

Besarrya  %  ]-umlah  tenaga  kerja  yaE}g terserap  dalam  industri

plywood  tahun  1995  dapat  ditentufan  8ebagai  beriket  :

I.ee
X  100%       =aei.3E,  %

6.150

I)engan  deBikian  besarmya  %  teEEaga  kerja  yangterserap  tahtrn

1993 adalah  sebesar a6'±%  %.

Dart  uraiaH  tersebtit  di  atas  naka  dapatlah  di8ajifan
basil  perfu±tun'gan  prodtiktivitas  tenaga  kerja  yaltu  :
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TABm    VIII
RAslL  %  rREAGA  ream  HHG  TERSERAp  DARN  rmDuslRI

pLREoco  EAHun  ig89  -  1993

e  a  h  a  n               i    %tEeraga  Keraa  ¥anglerserap Dalan

Indtlstri  Pl-FTood

1989

1990

1991

1992

1993

21,86     %

22,85     %

26,15     %

26'26     %

e6,,3Z     %

Sunber    :  Easil  olahan  data

Selanjutnya  akan  disajihan  basil  %  tenaga  kerja  yang
terserap  dalan  industri  plywood  peda  pemsahaan  plywood

adalab  sebagai  berikut  =

TABEL     IX

%  qEREAGA   mEdA   EAHG  TLBSERAp  DS.RAM   REusTRI

PLYW0cO  EAEUN  1989   -  1993

E  a  h  u  n              I              Pertlbahan  %  Tenaga  Kerja  ¥aHg q}er-
--I---   I_ . _ _   _-__ 1       ,     ,       -serap  dalam  ±ndustri  piywa`.od

1989                  '

19 90                 ,

1991                  ,

1992                  ,

1993                 ,

Tk',k5   %

t6,2G   %
•Z+-J5    %

3,m%
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trntuk  dapat  melihat  seberapa  jauE  pengamb  indtistri

plyilrood  nelalui  penyerapan  tenaga  kerja  maka  diperltihan
korelasi  aEtara  ±rrdustri  plywood  dengan  penyerapan  teaaga

kerja  adalab  sebagai  ber±ktlt  a
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Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas,  maka  untck
lebib  jelasnya  akan  disaj.ikan korelasi  aatara  indu8trl

pl¥wood  dezigan  junlab  tenaga  kerja  adalab  i

r=

r=

/¥
r=.

r=

r=

:I:f:::!2:i.,=5±|±::I±::±Z2J±:i-9-)  _     _ __
5   (.31.192.159.9.31,10)-{387.229;93} 2

(.  7179  )2

2.847.E95.403

5  (10.459.253]   -

2.al9.923Of67
155.96Q.799.657  -149.,9.47.QBL68T

6T .8nL.1.56

52.976.265  - 51.538.041

6 . 013 .780 .970 I-438.,224

6T.8TL.T56

7E.5'48'.5T' '`   .i   x   lj9grf5j
82.506.826 70

93.coo.122.57

a.88

Dari  basil  analisa korelasi  antara  perkembangan
indn8tri  plprood  dengan  penyerapan  teraga keria memprgal
bubungan yarig  erat,  dl nana  dengan` menin8katmys  indtistri

plprood  akan mempengaruhi  pula  penyerapan. tenaga kerja  se-
bab r  -  0,88  atau  nendekati  i. Sehingga  dapat  dikatakaB
bahwa  perkempangan  industri  plywood pads  daerah adniris  -
rati£  Iarakan mempunyai  pospek penin8katan Fang  cukup be-
8ar  8ehingga  menpengaruhl pula  iumlah  pengerapa& tenag?

kerja-
I)engan  denikian  dapatlah  dikatakan bahwa  peranaB
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industri   plSwood  melalui   penyerapan   tenaga  kerja  mempunyai

Pengaruh  yang   cukup  besar  dimana  meningkataya;rindustri  ply-

wood  maka   pengal`uhnya  terhadap  jumlah  tenaga  kerja     akha

meningkat  dari  tahun  ke  tahun,sehingga  jumlah  tenega  kerja

m5npengaruhi  hubun€an  timbal  balik  dengan  jumlah  industri

plywood,   hal  ini  terlihat  terhadap  besar       R2     sebesar  0,7744

atau  77.44  %.



y.   KEsluet]IAH  inN  sanAN  SARAH

5.i.  Eesimpulan

Berdasarkan  uraian  dan  peqhahasan  atas  Bzasalah  mag
telah  dikenukakan  sebelumFa  maka  penulis  memberckan kesizn-

pul&n atas  nasalah  tersebut,  ¥aitu i
I.  man  tahaa  1990  teraadi  penlngkatan  seoesar  30.83  %8,

tahun  1991  terjadi lagi peringkatan  sebeser  24.Tg g.
tahun  1992  ter5adi  peningkafan  sebesaur  6,46 %,,  tahan

1993  tel'jadi  perinckatan  sebesar  3.52  £&.  Ieraadinga

penin8katan  iunlab  industri plgroad  disebfbken olel
karem  prospek  perkembangan  industri  plgivood  yang  dart

tahun ke  tahun  nengalaml pen±ngkatan+  di  mare  dengan

meningkatnEa  dunlah  industri  plgivaod  dalam kegiataE

produksi  maha  pengaD:chase  terhadap  €titlah  penrerapan
teraga ker8.a  dan:i  tabun ke  tahun mengalanh  peningkatan.

sehingga  menunjang  penyerapan  teraga  ker3-a.

mi  basil  azialica konelasi antara  perkenbangan  indnfitmiT
-i _-_  _  ,     -

___._ _  +,ci t`t=ffioangan  industri
p|avood  dengan  penyerapan  tenaga keria  nempungai  habung-
an gang  erat.  di  man  dengan nreningkatnya  industri  pl¥-
wood  akan  nexpengaJrahi  pula  pen¥erap_an  tenaga  keraa

sebab I  =  a,88  atau mendekati i. sehingga  dapat  dikata-
kan  bahca  perkefroangan industri plprood pada  daerah

Admiatgrati£ Parakan Propinsi Ealimantan Eim2r,  men -
punyai  prospek peniHgkatan  yang  cukup  besar,  sehinggr
mempengar.uhi  pula  iudeh pengerapan fenaga kere'a.
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5.2.  Sarazi-saran

setelah nenyimpulkan basil  aralisis,  maka  pemlis
akan nengemtikakan saran-saran yaag  mungkin  dapat. berguna
bagi  pertisahaan.  ¥altti` i
1.  I)isarankan kepada  P±]aaLa E`erindrstrjan.` agir`-p.erlunga

memperhatikan masaiah kesempatan temga Eeria  dapat
mentinjang  sch  sektor  Perindtistrian pads  stib  sektoE:

industri kecil.
2.  Disarankan ptlla  agac  perlnnga  memperhatikan masalah

peningkatan_ produktivitas  tenaga ker aa.
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